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ABSTRACT

DEVELOPMENT BASED ON STUDENT ACTIVITY SHEET PREVIEW
REVIEW QUESTION RECITE READ REFLECT ON LEARNING
IPS CLASS V SD NEGERI PUGUNGRAHARJO
KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

By
Rosalia Rusmini

The purpose of this study were 1) to produce PQR4 based Student Activity Sheet,
2) analyze the effectiveness of the Student Activity Sheet PQR4 based in
improving student learning outcomes. The method used is the method of research
and development to produce worksheets and test the effectiveness of products
using design of experiments One Group Pre Test - Post Test Design. The data
collection technique using the technique of tests and questionnaires. Samples were
fifth grade students at SDN 1, 2, and 3 Pugungraharjo as many as 83 students.
Hypothesis testing using the Mann Whitney U test result showed that (1) LKS
based PQR4 fit for use for the needs of students (2) based LKS PQR4 effectively
improve student learning outcomes in social studies lesson in class V SD Negeri
Pugungraharjo, based on the findings Zhitung value is greater than Ztabel value ie
6.53> 1.96. There are differences in the results of social studies students before
and after using IPS-based LKS PQR4 in SD Negeri Pugungraharjo.

Keywords: LKS, PQR4, Learning Outcomes



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN SISWA BERBASIS PREVIEW
QUESTION READ REFLECT RECITE REVIEW PADA PEMBELAJARAN
IPS KELAS V SD NEGERI PUGUNGRAHARJO
KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh
Rosalia Rusmini

Tujuan penelitian ini adalah 1) menghasilkan Lembar Kegiatan Siswa berbasis
PQR4, 2) menganalisis efektivitas Lembar Kegiatan Siswa berbasis PQR4 dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Metode yang digunakan adalah metode research
and development menghasilkan produk LKS dan menguji keefektifan produk
menggunakan desain eksperimen One Group Pre Test — Post Test Design. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik tes dan angket. Sampel penelitian adalah
siswa kelas V di SD Negeri 1, 2, dan 3 Pugungraharjo sebanyak 83 orang siswa.
Pengujian hipotesis menggunakan uji Mann Whitney U. Hasil penelitian diperoleh
(1) LKS berbasis PQR4 layak digunakan untuk kebutuhan siswa (2) LKS berbasis
PQR4 efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas V
SD Negeri Pugungraharjo, berdasarkan temuan nilai Zniwng lebih besar dari nilai
Ziper Yaitu 6,53 > 1,96. Terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa sebelum dan
sesudah menggunakan LKS IPS berbasis PQR4 di SD Negeri Pugungraharjo

Kata Kunci: LKS, Metode PQR4, Hasil Belajar Siswa
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Sosial (1PS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/M1/SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB. IPS mengkgji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial. Padajenjang SD/M| mata pelgjaran |PS memuat materi Geografi, Sejarah,

Sosiologi, dan Ekonomi (Akbar dan Sriwiyana, 2010: 77).

Melaui mata pelgaran IPS, siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga negara
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, sertawarga dunia yang cinta
damai. Di masa yang akan datang siswa akan menghadapi tantangan berat karena
kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh karena
itu, mata pelgaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam

memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.

IPS sebagai mata pelgjaran di SD pada hakikatnya merupakan suatu integrasi dari
disiplin ilmu-ilmu sosial dan disiplin ilmu lain yang relevan untuk tujuan
pendidikan. Perlu disadari bahwa sesuai dengan tingkat perkembangannya, siswa

SD belum mampu memahami keluasan dan kedal aman masalah-masalah sosial



secara utuh. Meskipun demikian pada pendidikan IPS di sekolah dasar siswa dapat
diperkenalkan kepada masalah-masalah sosial. Siswajuga perlu dibekali dengan
sgjumlah pengetahuan, nilai-nilai moral, dan juga keterampilan dalam memahami
lingkungan sosial masyarakat yang berguna untuk kehidupan sehari-harinya.
Tujuan dari pembelgaran IPS di sekolah dasar, adalah untuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai
dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta sebagai bekal bagi
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Sapriya,

2011: 6).

Memperhatikan tujuan dan pentingnya pendidikan IPS bagi siswa sekolah dasar,
dibutuhkan suatu pola pembel g aran yang mampu menjembatani tercapainya
tujuan tersebut. Guru diharapkan memiliki kemampuan dan keterampilan dalam
memilih dan menggunakan berbagai model, metode, dan strategi pembel gjaran
agar pembelgaran IPS di sekolah dasar benar-benar mampu mengkondisikan
upaya pembekalan kemampuan dan keterampilan dasar bagi siswa untuk menjadi
manusia dan warga negara yang baik. Hal ini dapat diwujudkan melalui kegiatan
pembel gjaran yang efektif, dimana guru mampu merangsang siswa-siswanya

untuk aktif dalam proses pembelgjaran.

Kegiatan pembel garan yang dilakukan harus menarik dan Iebih menekankan pada
proses dari pada hasil, yaitu proses bagaimana siswa memperol eh pengetahuannya.
Siswatidak menerima pengetahuan dari guru secara pasif, melainkan siswa yang
berperan secara aktif dalam memperoleh dan membangun pengetahuan baru.

Keberhasilan guru dalam proses pembel gjaran ditentukan oleh siswa yang dapat



menguasal materi pembelag aran dengan baik. Salah satu indikator keberhasilan

guru mengajar dapat ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belgjar siswa.

Proses pembel gjaran akan berjalan efektif dan efisien apabila didukung dengan
tersedianya media pembel gjaran yang menunjang. Penyediaan media serta metode
pembelgjaran yang dinamis, kondusif sertadialogis sangat diperlukan bagi
pengembangan potensi siswa secara optimal. Potensi siswa akan muncul apabila
dibantu dengan segjumlah media pembelgjaran yang mendukung proses interaksi
yang sedang dilaksanakan. Sebagaimana yang dikemukakan Prawiradilaga dan
Siregar (2007: 6), bahwa media pembelgjaran memiliki duafungsi pokok yaitu: 1)
memberikan pengalaman yang konkret kepada siswa, 2) sarana komunikas antara
guru dan siswa, di mana siswa akan lebih mudah memahami isi pesan yang

terdapat dalam media.

Salah satu media pembel garan yang dapat digunakan guru dalam membantu
proses pembel g arannya adalah Lembar Kegiatan Siswa (yang selanjutnya
disingkat dengan LKS). LK S adalah media yang bermanfaat bagi guru terutama
untuk memudahkan pemberian tugas, baik yang berupa kegiatan maupun evaluas,
sedangkan bagi siswa bermanfaat terutama sebagai pemandu dalam kegiatan
pembelgaran. Melalui LKS aktivitas dan kreativitas siswa dalam pembel garan
dapat ditingkatkan, penyampaian materi pelgaran dapat dipermudah dengan

menggunakan LKS.

Salah satu bahan gjar cetak yang dapat dikembangkan dalam proses pembelgjaran
adalah LKS. LKS merupakan materi gjar yang sudah dikemas sedemikian rupa

sehingga siswa diharapkan dapat belgjar dengan efektif dan fokus terhadap materi



pelgjaran yang sedang dijelaskan oleh guru secara mandiri. Sebagaimana yang
dikemukakan Mgjid (2008: 176) bahwa keuntungan adanya LK S adalah
memudahkan guru dalam mel aksanakan pembelgjaran, bagi siswa akan belgjar

secara mandiri dan belgjar memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis.

Pada saat ini, dalam realitas pelaksanaan pembel garan di kelas, banyak guru yang
masih menggunakan LK S konvensional atau LKS yang disusun oleh pihak lain
(individual/lembaga) yang belum memenuhi standar isi di sekolah, tinggal pakai,
tinggal beli, instan, serta tanpa upaya melakukan, merencanakan, menyiapkan, dan
menyusun sendiri (Prastowo, 2011: 18). Padaha guru tahu dan sadar bahwa LKS
yang mereka gunakan sering kali tidak sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikatornya dari standar isi. Pembelajaran dengan menggunakan LKS
konvensional memiliki keterbatasan dalam meningkatkan kompetensi dan

karakteristik siswa.

Materi, pertanyaan-pertanyaan bimbingan dan tugas-tugas dalam LK S
konvensional tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dan tidak kontekstual
(Prastowo, 2011:18), sehingga kurang meningkatkan kompetens siswa yang
seharusnya dapat ditingkatkan seoptimal mungkin. LKS konvensional siswa tidak
menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan.
Padahal telah diketahui LK S disusun untuk membantu meningkatkan kemampuan
siswa dalam menafsirkan dan menjelaskan objek dan peristiwa yang dipel g ari

khususnya pada mata pelgjaran IPS.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di SD Negeri

Pugungraharjo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur, LKS



yang disediakan dari sekolah bukan hasil pengembangan dari guru sekolah
tersebut akan tetapi LK S yang diperoleh dari penerbit yang telah disediakan. LKS
yang digunakan guru kurang mampu mengembangkan kemampuan siswa lebih
optimal, sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelgaran. Langkah-
langkah yang disgjikan dalam LKS kurang melatih siswa melakukan proses
ilmiah, menganalisis dan menemukan suatu konsep. LK S belum biasa digunakan
untuk mencari atau menemukan suatu konsep, dan mengaplikasikan konsep yang
sudah ada dalam kehidupan, hal tersebut membuat siswa belum berkegiatan secara

aktif dalam pembelgjaran.

Selanjutnya observasi pada kegiatan pembelgjaran IPS di kelasV SD Negeri
Pugungraharjo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur dengan
subjek penelitian siswadi kelasV yang berusia antara 10 — 11 tahun, LKS yang
digunakan terdapat rangkuman materi pelgjaran yang disertai dengan kumpulan
soal, terutama soal pilihan ganda. LK'S yang semestinya dikerjakan di sekolah
dalam kegiatan pembelgjaran, seringkali juga harus dikerjakan di rumah sebagai
Pekerjaan Rumah (PR). Secaraumum LK S yang digunakan belum

menggambarkan upaya mengaktifkan siswa mengikuti pembelgjaran.

Hasil observasi awal terhadap penggunaan LK S dalam pembelgjaran IPS di kelas
V SD Negeri Pugungraharjo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung
Timur, sebagian besar guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. Siswa
lebih banyak disibukkan dengan kegiatan mendengarkan penjelasan guru dan

mengerjakan soal-soal yang adadi dalam LKS.



Temuan wawancara terhadap siswa di kelasV SD Negeri Pugungraharjo
Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur, diperoleh bahwa
mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disgjikan dalam LKS
tersebut. Bahkan menurut salah seorang guru di SD Negeri Pugungraharjo
Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur, sebelum memulai
kegiatan pembel gjaran beliau selalu meminta salah seorang siswa untuk membaca
materi di LK S tersebut, kemudian barulah beliau akan menjelaskannya, akan tetapi
siswatetap mengalami kesulitan dalam memahami materi yang telah dibacanya

dalam LK S tersebut dengan baik.

Kesulitan siswa dalam memahami materi yang disgjikan dalam LK S tersebut
berdampak pada masih rendahnya hasil belgjar siswa pada pembelgaran IPS
sebagaimana yang dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 1.1 Hasil Belgar Siswa Pada Mata Pelgjaran IPS di kelasV SD Negeri
Pugungraharjo Tahun Pelgjaran 2015/2016 Pada Semester 2

No | Sekolah Rerata Hasl KKM
Belgar
1 SD Negeri 1 Pugungraharjo 62 65
2 SD Negeri 2 Pugungraharjo 60 65
3 SD Negeri 3 Pugungraharjo 53,5 65
Total 1755 65
Rerata 58,5 65

Sumber: Hasil ulangan tengah semester (UTS) mata pelgjaran IPS di kelasV SD
Negeri Pugungraharjo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur
Tahun Pelgjaran 2015/2016

Rendahnya hasil belgar siswakelasV di SD Negeri Pugungraharjo Kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur, diindikasikan akibat kurang

mengembangkan kreativitas guru untuk merencanakan, menyiapkan LK S yang

inovatif, dan mampu mengeksplorasi ide-ide siswa (Prastowo, 2011: 14). Oleh



karenaitu, orientasi pembelgaran yang masih didominasi oleh guru (teacher
centered) yang tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri. Tentu sgja hal tersebut cenderung membuat siswa terbiasa
menggunakan sebagian kecil sgja dari potensi dan kemampuan berpikirnya dan
menjadikan siswa malas untuk berpikir serta terbiasa malas berpikir mandiri.
Daam penerapan penggunaan LK S konvensional di sekolah, model pembelagjaran
yang digunakan dalam proses pembelgaran tidak terintegrasi dengan LK'S yang
digunakan. Hal yang demikian membuat pembelajaran monoton dan siswa akan

merasa bosan mengikuti proses pembelgjaran.

Oleh karenaitu, untuk menanggulangi kelemahan dari LK S konvensional
dibutuhkan pengembangan LK S pada pembelgjaran IPS. Pada tahapan
pengembangan LK S, dibutuhkan kesesuaian permasalahan yang ada dengan
metode pembel g aran yang dikombinasikan. Setelah mempelgjari kondisi dari
tempat dan situasi penelitian, maka metode pembelgjaran PQR4 merupakan model

yang dapat digunakan dalam pengembangan LKS.

Metode Preview Question Read Reflect Recite Review (PQR4) merupakan salah
satu metode pembel g aran yang | ebih menekankan pada aktivitas dan kreativitas
siswa dalam memahami suatu bacaan. Metode ini akan menuntun siswa langkah
demi langkah agar dapat membaca secara efektif dan dapat memahami apa yang

telah dibaca (Suprijono, 2009:103).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa metode PQR4
merupakan metode yang digunakan untuk membantu siswa mengingat dan

memahami bacaan dengan melakukan enam langkah yaitu P (preview), Q



(question), R (read), R (reflect), R (recite), dan R (review). Melalui metode PQR4
ini, peneliti mencoba melakukan pengembangan LKS dalam pembelgjaran IPS
sehingga LK'S yang akan digunakan siswa dapat membantu siswa lebih mudah
memahami materi gar yang ada dalam LK S tersebut melalui kegiatan preview
(membaca selintas dengan cepat), question (bertanya), read (membaca), reflect
(refleks), recite (tanya-jawab sendiri), dan review (mengulang secara
menyeluruh). Sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dalam
pembelgaran IPS khususnya di kelasV SD Negeri Pugungraharjo Kecamatan

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan Irianti (2010) dengan judul
“Peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada pembelgaran llmu
Pengetahuan Alam tentang bagian-bagian mata dan fungsinya melalui penerapan
strategi membaca PQR4 di kelas 1V SD Negeri Buntu 02 Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap” bahwa penerapan strategi PQR4 pada pembelgjaran |PA
tentang bagian-bagian mata dan fungsinya dapat meningkatkan prestasi belgjar
siswa. Selainitu penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rusni (2011) yang berjudul “penerapan strategi belajar PQR4 untuk
meningkatkan hasil belgjar IPS siswakelasV A SD Negeri 008 kecamatan Sail
Pekanbaru” bahwa penerapan menggunakan strategi PQR4 dapat meningkatkan

hasil belgjar IPS.

Berdasarkan hasil pendlitian tersebut, maka dipahami bahwa pengembangan LKS
melalui metode PQR4 dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belgjar

siswa. Alasan lainnya penelitian ini menggunakan metode PQR4 adalah metode



membaca dan merangkum yang dapat dimodifikasikan dengan metode
pembelgaran lainnya seperti tanya jawab, kuis interaktif maupun game. Selain itu
metode PQR4 menggunakan wacana yang telah disusun sesuai dengan kebutuhan
pembelgaran yaitu agar siswa lebih mudah memahami materi gjar dalam LKS.
Metode PQRA4 juga relevan dengan karakter siswakelasV di SD Negeri
Pugungraharjo yang masi h tergantung pada pengarahan guru dan kurang menyukal
metode pembelgjaran yang monoton. Dengan beberapa alasan tersebut maka
pengembangan LKS melalui metode PQR4 diharapkan efektif dalam
meningkatkan hasil belgar siswa pada pembelgjaran IPS khususnya di kelasV SD

Negeri Pugungraharjo.

1.2 Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masal ah tersebut maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut.

1. LKSyang disediakan dari sekolah bukan hasil pengembangan dari guru
sekolah tersebut akan tetapi LK S yang diperoleh dari penerbit yang telah
disediakan.

2. LKSyang digunakan guru kurang mampu mengembangkan kemampuan
siswalebih optimal, sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan
pembelgaran.

3. Langkah-langkah yang disgjikan dalam LK S kurang melatih siswa
melakukan proses ilmiah, menganalisis dan menemukan suatu konsep.

4. Siswamengaami kesulitan dalam memahami materi gar yang disgjikan

dalam LKS, sehingga hasil belgjar siswa masih banyak yang rendah.
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5. Model LKS konvensional yang telah disediakan di sekolah tidak
terintegrasi dengan metode pembal gjaran, sehingga siswa mudah bosan

dengan metode pembelgjaran tradisional.

1.3 Batasan M asalah

Berdasarkan identifikas masalah tersebut, maka agar tidak melebar bahasan
masalahnya dibatasi dalam hal sebagai berikut: “Pengembangan LKS berbasis

PQR4 pada pembelgjaran IPS di kelasV SD Negeri Pugungraharjo.”

1.4 Rumusan M asalah

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diidentifikas tersebut, maka
dirumuskan dalam permasal ahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengembangan LK S berbasis PQR4 pada pembelgaran IPS
di kelasVV SD Negeri Pugungraharjo?
2. Bagaimanakah efektivitas pengembangan LKS berbasis PQR4 dalam
meningkatkan hasil belgar siswa pada pembelgjaran IPS di kelasV SD

Negeri Pugungraharjo?

1.5 Tujuan dan Kegunaan Penedlitian

151 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan permasal ahan tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:
1. Menghasilkan LKS berbasis PQR4 pada pembelgjaran IPS di kelasV SD

Negeri Pugungraharjo.
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2. Menganalisis efektivitas LKS berbasis PQR4 dalam meningkatkan hasi

belgjar siswa pada pembelgjaran IPS di kelasVV SD Negeri Pugungraharjo.

1.5.2 Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi.
1) Siswa

a.  Meningkatkan proses belgjar siswakelasV Sekolah Dasar dalam
pembel g aran pada mata pelgaran IPS melalui pengembangan bahan gjar
(LKS) berbasis PQRA.

b. Meningkatkan hasil belgar siswakelasV Sekolah Dasar pada mata
pelgaran IPS melalui pengembangan bahan gjar (LK S berbasis PQR4.

c. Membina pengetahuan siswakelas V Sekolah Dasar tentang pengalaman
manusia dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan di
masa yang akan datang.

d. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dasar bagi siswa untuk
menjadi manusia dan warga negara yang baik

2) Guru
a.  Meningkatkan kualitas pembel g aran khususnya pada mata pelgjaran IPS
di kelasV Sekolah Dasar.
b. Meningkatkan kemampuan profesionalitas guru dalam mengembangkan
bahan gjar (LKS).
c. Mengembangkan kemampuan akademik khususnya kompetensi

paedagogik guru.
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3) Sekolah: Meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan bahan

gar (LKS) berbasis PQR4 sebagai inovas pembelgjaran yang aktif dan

menyenangkan.

4) Peneliti: Menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai guru profesional

dalam mengembangkan bahan gar.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

16.1

1.6.2

1.6.3

164

1.6.5

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswadi kelasV SD Negeri Pugungraharjo.
Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan LK'S berbasis PQR4
pada pembelgjaran IPS.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah di SD Negeri Pugungraharjo Kecamatan
Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur, khususnya di kelas V.
Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pembelgjaran
2015/2016.

Kajian [Imu

Kajian ilmu dalam penédlitian ini adalah Ilmu Pendidikan Sosial (IPS), yaitu
suatu ilmu yang mempel g ari, menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan
manusiadi permukaan bumi ini dalam konteks sosialnya atau manusia

sebagai anggota masyarakat.
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1.7 Spesifikasi Produk Pengembangan

Produk dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikuit.

1. Materi pelgjaran yang dapat dipergunakan ol eh siswa dalam memahami

pengetahuan pada mata pelgjaran IPS khususnya pada materi jasa dan

peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan

Indonesia

2. Jenis bahan gjar yang dikembangkan tersgji dalam sistematika yang

dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah metode PQR4. Dalam hal

ini peneliti membuat urutan penyajian materi melalui metode PQR4

sebagal berikut:

a

Preview

Menyajikan standar kompetensi, kompetens dasar, indikator
kompetensi dan ide pokok materi.

Question

Daftar pertanyaan siswa berdasarkan hasil bacaan siswa terhadap
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator kompetensi dan ide
pokok materi.

Read

Uraian materi untuk membantu siswa menemukan jawaban pertanyaan
yang telah dibuat.

Reflect

Pada langkah ini, penyajian materi LKS meliputi:

1) Kolom kesulitan siswa dalam memahami materi

2) Kolom respon siswa terhadap penyajian materi.
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e. Recite
Pada langkah ini, penygjian materi LKS meliputi:
1) Jawaban siswa atas pertanyaan yang tel ah dibuatnya.
2) Ringkasan materi yang dibuat siswa berdasarkan hasil bacaan.
3) Petakonsep yang dibuat siswa berdasarkan hasil ringkasan materi
yang dibuatnya.
f. Review
Menyajikan kolom motivasi bagi siswa untuk mengulangi kembali
bacaannya dan uji kompetensi.

3. Bahan gar berupa LKS ini disgikan dengan melibatkan peran aktif siswa
untuk bertanya jawab, berdiskusi, dan membuat ringkasan materi sendiri
yang dapat mengaktifkan siswa dari awal pembelgjaran.

4. Bahan gjar ini memenuhi aspek kriteria kualitas materi pelgjaran yang
meliputi
a. Kebenaran dan kedalaman konsep tentang jasa dan peranan tokoh

perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.
b. Kebahasaan.
c. Kemudahan dalam pemahaman.

5. Bahan gar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan gjar yang
berbentuk “Lembar Kegiatan Siswa” dengan mengacu pada referensi
sebagai berikut.

a.  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Tahun 2006.
b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar menurut BNSP Tahun

2006 untuk mata pelgjaran IPS Kelas V Semester Genap.
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c. Internet dalam mengakses gambar-gambar yang sesuai dengan materi.

d. Perkembangan siswa agar bahan gjar mudah dipahami.

1.8 Asumsi dan Keter batasan Pengembangan

Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian pengembangan bahan gjar (LKS) yang
dilaksanakan ini antaralain sebagai berikut.
1. Asums Pengembangan

a.  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun 2006 telah
diimplementasikan di kelasV Sekolah Dasar.

b. Validator yaitu dosen dan guru yang sudah berpengalaman dalam
mengajarkan materi 1PS dan memiliki pengalaman yang cukup dalam
mengajar.

c. Butir-butir penilaian dalam angket validasi mencerminkan penilaian
yang komprehensif.

2. Keterbatasan Pengembangan

a. Produk bahan gar dikembangkan untuk semester genap dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan diujicobakan
terbatas pada Kompetensi Dasar 2.1 yaitu menghargai jasa dan peranan
tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.

b. Uji vaidas dilakukan padavalidas ahli dan uji coba lapangan.

c. Uji cobaproduk dilakukan di SD Negeri 1 Pugungraharjo, SD Negeri 2
Pugungraharjo, dan SD Negeri 3 Pugungraharjo, dimana sekolah-
sekolah tersebut merupakan sekolah dasar yang ada di Desa

Pugungraharjo.



1.9 Produk Pendukung

Produk pendukung yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah
Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) dan kegiatan pembel gjarannya yang

menggunakan metode diskusi kelompok dan tanya jawab.

16



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

211 Teori-Teori Belajar

Pada pengembangan bahan gjar mata pelgjaran |PS melalui metode PQR4, teori-

teori belgar yang berkaitan adalah sebagai berikut.

2.1.1.1 Teori Belajar Kognitif

Menurut teori kognitif, belgjar adalah perubahan persepsi dan pemahaman. Belgar
tidak selalu berbentuk perubahan tingkah laku yang bisa diamati. Asumsi dasar
teori ini adalah setiap orang telah mempunyai pengalaman dan pengetahuan dalam
dirinya. Teori belgjar kognitif ini lebih mementingkan proses belgjar dari pada

hasil belgarnya.

Menurut Piaget dalam Budiningsih (2012: 34), perkembangan kognitif merupakan
suatu proses genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis
perkembangan sistem saraf. Selanjutnya, Piaget menyatakan pandangannya
tentang belgjar dalam Mustofa (2011: 95).
Proses belgjar sebenarnyaterjadi dari tiga tahapan, yaitu asimilasi,
akomodasi, dan ekuilibrasi (penyeimbangan) dan harus disesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif yang dilalui siswa. selain itu

perkembangan kognitif seorang anak juga dipengaruhi oleh kematangan
dari otak sistem saraf anak, interaksi anak dengan objek-objek di
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sekitarnya (pengalaman fisik), kegiatan mental anak dalam

menghubungkan pengal aman kerangka kognitifnya (pengalaman

logicomathematics) dan interaksi anak dengan orang-orang di sekitarnya.
Berdasarkan pandangan-pandangan para ahli pendidikan di atas, belgar dilihat
dari perspektif kognitif merupakan peristiwa mental bukan peristiwa behavioral
tampak |ebih nyata hampir dalam setiap peristiwa belgjar. Teori kognitif lebih
menekankan pada proses belgjar daripada hasil belgjar. Teori ini juga menekankan
belgjar sebagai proses internal dan belgjar merupakan aktivitas yang melibatkan
proses berpikir yang sangat kompleks. Pandangan teori-teori tersebut
menggolongkan teori ini ke dalam konstruktivisme, bahwa manusia membangun
kognitifnya melalui tindakan yang termotivasi dengan sendirinya terhadap

lingkungannya.

Teori belgjar kognitif memiliki prinsip-prinsip yang banyak dipakai di dunia
pendidikan. Prinsip-prinsip tersebut dikembangkan oleh Jean Piaget seorang
psikolog Swiss seperti yang dikemukakan oleh Thobroni (2011: 94) antaralain
sebagai berikut.

1. Seseorang yang belgjar akan lebih mampu mengingat dan memahami
sesuatu apabila pelgjaran tersebut disusun berdasarkan pola dan logika
tertentu.

Penyusunan materi pelgjaran harus dari sederhana ke kompleks.
Belgar dengan memahami akan jauh lebih baik daripada dengan
hanya menghafal tanpa pengertian penyajian.

wmn

Berdasarkan pendapat para ahli pendidikan mengenai teori kognitif, disimpulkan
bahwa hal-hal yang dapat mengembangkan kemampuan kognitif seseorang adalah

proses belgjar yang melalui tahapan-tahapan yang dipengaruhi oleh kematangan
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dari otak sistem saraf anak dan interaksi anak dengan objek-objek/orang-orang di

sekitarnya.

2.1.1.2 Teori Belgjar Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan pandangan filsafat yang pertamakali dikemukakan
oleh sgjarahwan Italia yang bernama Giambatista Vico padatahun 1710. Filsafat
konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi manusia
melalui interaksi dengan objek, fenomena dan lingkungan (Suriasumantri,

2009: 1). Menurut Trianto (2009: 74) konstruktivisme adalah teori perkembangan
kognitif yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun pemahaman

mereka tentang redlita.

Pengertian belgjar dalam teori konstruktivisme adalah proses konstruksi
pengetahuan melalui keterlibatan fisik dan mental seseorang secara aktif, dan juga
merupakan proses asimilasi dan menghubungkan bahan yang dipelgjari dengan
pengalaman-pengalaman yang dimiliki seseorang sehingga pengetahuannya
mengenai objek tertentu menjadi lebih kokoh. Semua pelgar benar-benar
mengkonstruksikan pengetahuan untuk dirinya sendiri, dan bukan pengetahuan

yang datang dari guru diserap oleh murid (Mujis dan Reynold, 2008: 97).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dipahami bahwa belgjar menurut teori
konstruktivime adalah proses aktif siswa dalam mengkonstruksikan arti sebuah
teks, dialog, pengalaman fisik, dan lain-lain. Belgar juga merupakan proses

mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipel gjari

dengan pengertian yang sudah dipunyai seseorang sehingga pengertiannya
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dikembangkan. Semua siswa benar-benar mengkonstruksikan pengetahuan untuk

dirinya sendiri, dan bukan pengetahuan yang datang dari guru diserap oleh siswa.

Sehingga bisa dikatakan bahwa bel gjar adalah 1ebih merupakan suatu proses untuk
menemukan sesuatu, daripada suatu proses untuk mengumpulkan sesuatu. Belgjar
bukanlah suatu kegiatan mengumpulkan fakta-fakta, tetapi suatu perkembangan
pemikiran yang berkembang dengan membuat kerangka pengertian yang baru.
Siswa harus punya pengalaman dengan membuat hipotesa, predikti, mengetes
hipotesa, memanipulasi objek, memecahkan persoalan, mencari jawaban,
menggambarkan, meneliti, berdialog, mengadakan refleksi, mengungkapkan
pertanyaan, mengekspresikan gagasan, dan lain-lain untuk membentuk konstruksi

yang baru.

Kaitanya dengan pembel gjaran, menurut teori kontruktivisme yang menjadi dasar
bahwa siswa memperoleh pengetahuan adalah karena keaktifan siswa itu sendiri.
Konsep pembelgjaran menurut teori kontruktivisme adalah suatu proses
pembelgjaran yang mengkondisikan siswa untuk melakukan proses aktif
membangun konsep baru, pengertian baru, dan pengetahuan baru berdasarkan
data. Oleh karenaitu, proses pembelgaran harus dirancang dan dikelola
sedemikian rupa sehingga mampu mendorong siswa mengorganisasi
pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang bermakna. Oleh karenaitu
menurut Sukarjo dan Komarudin (2009: 56) dalam pandangan kontruktivisme
sangat penting peran siswa untuk dapat membangun contructive habits of mind.
Agar siswamemiliki kebiasaan berpikir, maka dibutuhkan kebebasan dan sikap

belgjar.
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Esens dari teori konstruktivisme adalah ide bahwa harus siswa sendiri yang
menemukan dan mentransformasikan sendiri suatu informasi kompleks apabila
mereka menginginkan informasi itu menjadi miliknya. Konstruktivisme adalah
suatu pendapat yang menyatakan bahwa perkembangan kognitif merupakan suatu
proses dimana anak secara aktif membangun sistem arti dan pemahaman terhadap
realitamelalui pengalaman dan interaksi mereka. Menurut pandangan
konstruktivisme anak secara aktif membangun sistem arti dan pemahaman
terhadap realita melalui pengalaman dan interaksi mereka. M enurut pandangan
konstruktivisme anak secara aktif membangun pengetahuan dengan cara terus-

menerus mengasilimilasi dan mengakomodasi informasi baru

2.1.1.3Teori Belajar Behavioristik

Arti belajar menurut teori behavioristik |ebih menekankan pada tingkah laku
manusia. Memandang individu sebagai makhluk reaktif yang memberi respon
terhadap lingkungan. Pengalaman dan pemeliharaan akan membentuk perilaku

mereka (Budiningsih, 2012: 20).

Menurut Harley dan Davies dalam Sagala (2007: 43) tentang prinsip-prinsip teori
behavioristisme yang banyak dipakal di dunia pendidikan adalah sebagai berikut.

1) Prosesbelgar dapat berhasil dengan baik apabila pembelgjar ikut
berpartisipsi secara aktif di dalamnya.

2) Materi pelgaran dibentuk dalam unit-unit kecil dan diatur berdasarkan
urutan-urutan yang logis sehingga pembel gjar mudah mempelgarinya.

3) Tiap-tiap respon perlu diberi umpan balik secaralangsung sehingga
pembelgjar dapat mengetahui apakah respons yang diberikan telah
benar atau belum.

4) Setiap kali pembelgar memberikan respon yang benar, ia perlu diberi
penguatan. Penguatan positif ternyata memberikan pengaruh yang
lebih baik daripada penguatan negatif.
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Teori behavioristik memandang bahwa kegiatan belgjar melibatkan aktivitas fisik
dan mental. Oleh karena itu guru dalam melaksanakan kegiatan pembelgjaran
tidak hanya meminta siswa menulis, membaca, memperhatikan, akan tetapi juga
menumbuhkan kegiatan/aktivitas mental siswa, seperti memecahkan

permasal ahan, melakukan, bereksperimen, membuat sesuatu, sehingga terjadi
perkembangan dalam diri siswa sebagai dampak dari kegiatan belgjar yang tidak
hanya bersifat fisik tetapi juga mental. Selain itu menumbuhkan minat dan
motivasi siswadalam belgar juga berarti melibatkan mental siswa dalam belgjar.
Kegiatan belgjar tanpa melibatkan mental, akan melahirkan kegiatan belgar
seperti robot dan tidak akan berkesan atau membekas lama pada diri siswa. Untuk
itu perlu kiranya melibatkan aktivitas fisik dan mental siswadalam kegiatan

pembel g aran.

2.1.2 Tinjauan tentang Belgjar

Menurut Hamalik (2005: 28) belgjar adal ah suatu proses perubahan tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungan. Sedangkan menurut Sardiman
(2007: 21), belgjar adalah rangkaian kegiatan jiwa-raga, psiko-fisik untuk menuju
keperkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur
Cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Thorndike
dalam Budiningsih (2009: 21), belgjar adalah proses interaks antara stimulus dan
respon. Stimulus yaitu apa sgja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belgjar
seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal yang dapat ditangkap melalui alat indera.
Sedangkan respon yaitu reaksi yang dimunculkan siswa ketika belgjar, yang juga

dapat berupa pikiran, perasaan atau gerakan/tindakan.
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Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, pada dasarnya belgjar merupakan

suatu proses bukan suatu hasil satu tujuan. Belgar bukan hanya mengingat akan

tetapi lebih luas dari itu yaitu mengalami. Oleh karenaitu belgjar akan berjalan

dengan baik jika materi pelgaran atau informasi baru beradaptasi dengan struktur

kognitif yang telah dimiliki seseorang dan ada interaksi dengan lingkungan.

Sardiman (2007: 24), menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip yang berkaitan

dengan belgjar yaitu.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Belgjar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan
kelakukannya.

Belgjar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan diri para
siswa

Belgjar akan Iebih mantap dan efektif, bila didorong dengan motivasi,
terutama motivasi dari dalam.

Dalam banyak hal, belgjar merupakan proses percobaan dan
pembiasaan.

Kemampuan belgjar seorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka
menentukan isi pelgaran.

Belgar dapat melakukan tiga cara yaitu: digjar secaralangsung,
kontrol, kontak, pengalaman langsung, pengenalan dan peniruan.
Belgar melalui praktik atau mengalami secaralangsung akan lebih
efektif.

Perkembangan pengalaman siswa akan banyak mempengaruhi
kemampuan belgjar yang bersangkutan.

Bahan pelgaran yang bermakna, lebih mudah dan menarik untuk
dipelgari.

10) Informasi tentang kelakukan baik pengetahuan, kesalahan serta

keberhasilan siswa banyak membantu kelancaran dan gairah belgjar.

11) Belgjar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka ragam tugas,

sehingga siswa melakukan dialog dalam dirinya atau mengalaminya
sendiri.

Menurut Djamarah (2011:15-16), ciri-ciri belgjar adalah.

a. Perubahan yang terjadi secara sadar.
b. Perubahan dalam belgjar bersifat fungsional.
c. Perubahan dalam belgar bersifat positif dan aktif.
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d. Perubahan dalam belgjar bukan bersifat sementara.

e. Perubahan dalam belgar bertujuan atau terarah.

f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belgjar
merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belgjar
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang melalui suatu proses yang
bertahap dan berkelanjutan yang akhirnya akan mengalami perubahan dari hasil
kegiatan belgar tersebut. Dengan demikian dapat dipahami bahwa belgjar
merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan yang positif pada
diri seseorang baik dari segi keterampilan, kebiasaan, pengetahuan, pemahaman,
tingkah laku, kecakapan dan kemampuan yang dihasilkan dari pengalaman dan
pelatihan. Belgar bukan hanya suatu kegiatan mengingat, akan tetapi lebih luas
dari itu, yaitu mengalami. Oleh karenaitu proses belgjar akan berjalan dengan

baik jika materi pelgjaran atau informasi baru beradaptasi dengan struktur kognitif

yang telah dimiliki seseorang dan adainteraksi dengan lingkungan.

2.1.3 Lembar Kegiatan Siswa

2.1.3.1 Pengertian Lembar Kegiatan Siswa

Secara umum, Lembar Kegiatan Siswa (yang selanjutnya disingkat dengan LKS)
merupakan perangkat pembel gjaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung
pelaksanaan RPP. Menurut Komalasari (2010: 117) “LKS adalah bentuk buku
untuk latihan atau pekerjaan rumah yang berisi sekumpulan soal sesuai dengan
materi pelajaran”. Dalam Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar, LKS
adalah lembaran-lembaran yang beris tugas yang harus dikerjakan oleh siswa

(Prastowo, 2011:203).
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Pendapat 1ainnya mendefinisikan LK S adalah lembaran-lembaran yang berisi
tugas yang biasanya berupa petunjuk atau langkah untuk menyel esaikan tugas
yang harus dikerjakan siswa dan merupakan salah satu sarana yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa atau aktivitas dalam

proses belgjar mengajar (Depdiknas, 2005: 4).

Menurut Trianto (2011: 111) LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LK S dapat berupa
panduan untuk latihan pengembagan aspek kognitif maupun panduan untuk
pengembangan semua aspek pembel g aran dalam bentuk panduan eksperimen
atau demonstrasi. LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus
dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesual indikator pencapaian hasil belgjar yang

harus ditempuh.

Menurut Majid (2008: 176) LK S adalah lembaran-lembaran beris tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Keuntungan adanya Lembar Kegiatan
Siswa adalah memudahkan guru dalam melaksanakan pembelgjaran, bagi siswa
akan belgjar secara mandiri dan belgiar memahami dan menjalankan suatu tugas

tertulis.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa LK S adalah
berupa lembaran kerja siswa yang berisikan garis besar materi, tugas-tugas atau
kegiatan siswa yang disusun secara sistematis agar memudahkan siswa dalam

belgjar untuk mencapai tujuan instruksional. Selain itu, dapat dikatakan bahwa
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LKS merupakan pelengkap perangkat pembelgjaran yang berisi petunjuk dan
langkah-langkah suatu kegiatan yang harus dilakukan siswa dan berisi

sekumpulan soal sesuai dengan materi yang dipelgjari.

2.1.3.2 Fungs dan Tujuan Lembar Kegiatan Siswa

Peran LK S sangat besar dalam belgjar dan penggunaannya dalam pembelgjaran
dapat membantu guru untuk mengarahkan siswanya menemukan konsep-konsep
melalui aktivitasnya sendiri. Di samping itu LKS dapat mengembangkan
keterampilan proses, meningkatkan aktivitas siswa dan dapat mengoptimalkan

hasil belgjar.

Prastowo (2011:205) menyebutkan bahwa LKS memiliki empat fungs yaitu 1)
sebagai bahan gjar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan siswa; 2) sebagal bahan gar yang mempermudah siswa untuk
memahami materi yang diberikan; 3) sebagai bahan gjar yang ringkas dan kaya
tugas untuk berlatih; 4) LKS juga berfungsi untuk memudahkan pelaksanaan

pengajaran kepada siswa.

Menurut Dragjat (2006: 202), Pengajaran dengan menggunakan LK S atau melalui
|atihan-latihan dengan baik menghasilkan hal-hal sebagai berikut.

1) Siswaakan selau dapat mempergunakan daya pikirnya yang semakin
lama bertambah baik, karena dengan pengajaran yang baik maka
siswamenjadi lebih teratur dan teliti dalam mendorong daya ingatnya
ini berarti daya pikir bertambah.

2) Pengetahuan siswa bertambah dari berbagai segi, dan anak didik
tersebut akan memperoleh pemahaman yang lebih baik dan Iebih
mendalam. Guru berkewajiban menyelidiki sgauh mana kemajuan
yang telah dicapai oleh siswa dalam proses belgjar mengajar salah satu
caraialah kemajuan tersebut melalui ulangan (tes) tertulis atau lisan.
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Berdasarkan pendapat tersebut dipahami bahwa penggunaan LK S pada dasarnya
agar siswatersebut bisa berpikir cepat, sehingga pelgaran yang diberikan oleh
guru bisa dimengerti. Dengan penggunaan LK S diharapkan juga kepada siswva
akan merasa lebih tertarik dan merasa senang karena siswa tersebut bisa
mengulang kembali pelgjaran yang telah diberikan oleh guru, serta mampu
meningkatkan dayaingat dan daya pikir siswa tersebut bertambah. Sehingga hasil

belgar siswa akan lebih balk.

Menurut Prastowo (2011:206) penyusunan LK S bertujuan untuk menyajikan
bahan gjar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang
diberikan; menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan; melatih kemandirian belgjar siswa; penyusunan LKS juga

bertujuan untuk memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.

Adapun menurut Trianto (2011: 112) tujuan dan manfaat menggunakan LK S
adal ah untuk mengaktifkan siswa dalam mengembangkan konsep; mengaktifkan
siswa dalam proses belgjar mengajar; melatih siswa untuk menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses; membantu guru dalam menyusun rencana
pembel gjaran; sebagai pedoman guru dan siswa untuk menambah informasi
tentang konsep yang dipelgjari melalui kegiatan belgjar secara sistematis,
membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelgjari melaui
kegiatan belgar; dan membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep

yang dipelgjari melalui kegiatan belgjar secara sistematis.
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Seperti yang diungkapkan Depdiknas (2008: 42-45) tujuan pengemasan materi
pembelgjaran dalam bentuk LK S adalah.
1) Membantu siswa untuk menemukan konsep
LK S mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat
konkrit, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipel gjari.
LKS memuat apa yang (harus) dilakukan siswa, meliputi melakukan,
mengamati, dan menganalisis.
2) Membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbaga konsep
yang telah ditemukan.
3) Sebaga penuntun belgjar
LKS berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku.
Siswa akan dapat mengerjakan LK S tersebut jika membaca buku.
4) Sebagai penguatan
5) Sebaga petunjuk praktikum.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa fungsi dan tujuan
LKS adalah sebagai salah satu jenis aat bantu pembelgjaran berupa pedoman
yang disusun dan diberikan kepada siswa dan mempunyai peran yang sangat besar
dalam proses pembel gjaran, baik untuk guru maupun siswa yaitu dapat
meningkatkan aktivitas siswa, membantu guru untuk mengarahkan siswanya
menemukan konsep-konsep melaui aktivitasnya sendiri atau dalam kel ompok
kerja, dan memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk mencapai
sasaran belgar. Manfaat bagi siswa adalah dapat digunakan untuk

mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah, dan

membantu membangkitkan minat terhadap alam sekitarnya.

2.1.3.3 Syarat-Syarat dalam Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa

Agar LK S yang disusun dapat mencapai fungsi dan tujuan yang diinginkan, maka
dalam penyusunan LK'S menurut Darmodjo dan Kaligis (1993: 41-46) harus
memenuhi beberapa persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat kontruksi dan syarat

teknis.
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1) Syarat didaktik

Syarat didaktik berarti LKS harus mengikuti asas-asas pembelgaran

efektif, yaitu:

a) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat
digunakan oleh seluruh siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda. LK'S dapat digunakan oleh siswalamban, sedang maupun
pandai. Kekeliruan yang umum adal ah kelas yang dianggap
homogen.

b) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-konsep
sehingga berfungsi sebagai penunjuk bagi siswa untuk mencari
informasi bukan aat pemberitahu informasi.

¢) Memiliki varias stimulus melalui berbagai media dan kegiatan
siswa sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menulis, bereksperimen, praktikum, dan lain sebagainya.

d) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral, dan estetika pada diri anak, sehinggatidak hanya
ditunjukkan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep
akademis maupun juga kemampuan sosial dan psikologis.

€) Menentukan pengalaman belgjar dengan tujuan pengembangan
pribadi siswa bukan materi pelgaran.

2) Syarat konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenan dengan

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan

kejelasan dalam LK S. Adapun syarat-syarat konstruksi tersebut, yaitu:

a) Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan anak.

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

c) Memiliki tata urutan pelgaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa, artinya dalam hal-hal yang sederhana menuju
hal yang lebih kompleks.

d) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

€) Mengacu pada buku standar dalam kemampuan keterbatasan siswa.

f) Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan pada
siswa untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang siswa
ingin sampaikan.

g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

h) Menggunakan lebih banyak ilustras daripada kata-kata.

i) Dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban maupun yang
cepat.

J) Memiliki tujuan belgjar yang jelas serta manfaat dari itu sebagal
sumber motivasi.

k) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

3) Syarat Teknik
a) Tulisan
Tulisan dalam LK'S diharapkan memperhatikan hal-hal berikut:
(1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf
latin/romawi.
(2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik.
(3) Menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris.
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(4) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah
dengan jawaban siswa.
(5) Menggunakan memperbandingkan antara huruf dan gambar
dengan serasi.
b) Gambar
Gambar yang baik adalah yang menyampaikan pesan secara efektif
pada pengguna LKS.
¢) Penampilan dibuat menarik
Berdasarkan uraian beberapa syarat dalam penyusunan LK S tersebut dapat
dipahami bahwa LK S merupakan suatu media yang berupalembar kegiatan yang
membuat petunjuk, materi gjar dalam melaksanakan proses pembelgjaran IPS
untuk menemukan suatu fakta, ataupun konsep. LK'S mengubah pembelgjaran dari
teacher centered menjadi student centered sehingga pembelajaran menjadi efektif

dan konsep materi pun dapat tersampaikan.

Oleh karena agar LK'S yang disusun efektif dan efisien dalam mencapal tujuan
pembel gjara, maka dalam penyusunanya harus memenuhi syarat didaktik,
konstruksi, dan teknik. LKS yang memenuhi syarat didaktik akan memperhatikan
tahap perkembangan siswa baik fisik maupu psikis. Artinya penygjian LKS
mampu mengembangkan semua potensi yang ada dalam diri siswa, tidak hanya
ditunjukkan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep akademis maupun

juga kemampuan sosial dan psikologis.

LKS yang memenuhi persyaratan konstruksi memudahkan siswa dalam
memahami materi yang disgjikan dalam LK S tersebut. Penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kglelasan dalam LK 'S, sesuai

dengan tahap perkembangan siswa. sdlain itu teknik penulisan LK S juga harus
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dipenuhi huruf yang digunakan haruslah jelas, mudah dibaca, menarik, dan diserta

gambar sesuai dengan materi yang disajikan.

2.1.3.4 Kelebihan Lembar Kegiatan Siswa

LKS didesain untuk dimanfaatkan siswa secara mandiri dan guru hanya berperan

sebagai fasilitator. Jika desain LK S yang dikembangkan terlalu rumit bagi siswa,

maka siswa akan kesulitan dalam memahami LKS. Walaupun LK'S digunakan

sebagal media yang efektif dalam pembelgjaran karena bentuknya yang sederhana

dan dapat menjangkau semua kalangan pelgar. Setiap media pasti memiliki

kelebihan dan kekurangan.

Menurut Lismawati (2010: 40) LK'S mempunyai beberapa kelebihan, antaralain.

1)

2)

3)

Dari aspek penggunaan: merupakan media yang paling mudah. Dapat
dipelgari di mana sgja dan kapan sgja tanpa harus menggunakan alat
khusus.

Dari aspek penggaran: dibandingkan media pembelgaran jenislain,
bisa dikatakan |ebih unggul karena merupakan media yang canggih
dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk belgjar tentang fakta
dan mampu menggali prinsip-prinsip umum dan abstrak dengan
menggunakan argumentasi yang realistis.

Dari aspek kualitas penyampaian pesan pembel gjaran: mampu
memaparkan kata-kata, angka-angka, notas musik, gambar dua
dimensi, sertadiagram dengan proses yang sangat cepat. Dan dari aspek
ekonomi: secara ekonomis lebih murah dibandingkan dengan media
pembelgjaran yang lainnya.

Adapun menurut Arsyad (2012: 38-39) beberapa kelebihan penggunaan LKS

dibandingkan media cetak |ainnya adalah.

1)

2)

Siswa dapat belgar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing
sehingga siswa diharapkan dapat menguasai materi pelgjaran tersebut.

Di samping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, siswa akan
mengikuti urutan pikiran secaralogis.
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3) Memungkinkan adanya perpaduan antara teks dan gambar yang dapat
menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman informas
yang disgjikan.

4) Khusus padateks terprogram, siswa akan berpartisipasi dengan aktif
karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan.

5) Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan
mudah.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa dengan LK 'S akan
memberikan manfaat bagi guru dan siswa. Guru akan memiliki bahan gjar yang
siap digunakan, sedangkan siswa akan mendapatkan pengalaman belgjar mandiri
dan belgjar memahami tugas tertulis yang tertuang dalam LKS. Selain itu melaui
LK S memudahkan guru dalam melaksanakan pembel gjaran dan memberikan

tantangan kepada guru untuk menyiapkan bahan gjar secara cermat. LKS juga

memancing siswa agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas.

2.1.4 Metode Pembelajaran PQR4

2.1.4.1 Pengertian M etode Pembelajaran PQR4

Metode pembel gjaran PQR4 digunakan untuk membantu siswa mengingat apa
yang mereka baca. P singkatan dari preview (membaca selintas dengan cepat), Q
adal ah question (bertanya), dan R4 singkatan dari read (membaca), reflect
(refleksi), recite (Tanyajawab sendiri), review (mengul ang secara menyeluruh).
Melakukan preview dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum membaca
mengaktifkan pengetahuan awal dan mengawali proses pembuatan hubungan

antarainformasi baru dengan apa yang telah diketahui.

Pratiwi (dalam Trianto, 2007: 146) mengungkapkan metode PQR4 merupakan

salah satu bagian dari strategi elaborasi. Metode ini digunakan untuk membantu
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siswamengingat apa yang mereka baca dan dapat membantu proses pembel gjaran
di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. K egiatan membaca
buku bertujuan untuk mempelagjari sampai tuntas bab demi bab suatu buku
pelgjaran. Oleh karenaitu keterampilan pokok pertama yang harus dikembangkan
dan dikuasai oleh siswa adalah membaca buku pelgjaran dan bacaan tambahan

lainnya.

Pendapat |ainnya dikemukakan Suprijono (2009: 103) yang menjelaskan bahwa
metode Preview Question Read Reflect Recite Review (PQR4) merupakan salah
satu metode pembelgjaran yang lebih menekankan pada aktivitas dan kreativitas
siswa dalam memahami suatu bacaan. Metode ini akan menuntun siswa langkah
demi langkah agar dapat membaca secara efektif dan dapat memahami apa yang

telah dibaca

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa metode PQR4
merupakan metode yang digunakan untuk membantu siswa mengingat dan
memahami bacaan dengan melakukan enam langkah yaitu P (Preview), Q

(Question), R (Read), R (Reflect), R (Recite), dan R (Review).

2.1.4.2 Langkah-Langkah Metode PQR4

Menurut Suprijono (2009: 103-104), langkah-langkah pembelgjaran dengan
metode PQR4 adal ah sebagal berikut.

1) Preview
Langkah pertamaini dimaksudkan agar siswa membaca selintas dengan
cepat sebelum mulai membaca bahan bacaan siswa yang memuat materi
yang akan dipelgjari. Siswa dapat memulai dengan membaca topik-topik,
sub topik utama, judul dan sub judul, atau ringkasan pada akhir suatu sub
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bab. Dengan mengetahui topik utamaini akan memudahkan siswa
memahami keseluruhan ide yang ada.
2) Question
Langkah kedua adalah mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri untuk
setiap pasal yang ada pada bahan bacaan siswa. Dengan berbekal
pertanyaan ini siswa akan berusaha menjawabnya, sehingga siswa akan
membaca lebih hati-hati dan seksama yang akan membantu mengingat apa
yang dibaca dengan baik.
3) Read
Membaca materi secara aktif, yakni dengan cara pikiran siswa harus
memberikan reaksi terhadap apa yang dibacanya. Hal ini bertujuan untuk
mencari jawaban terhadap semua pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
sebelumnya.
4) Reflect
Kegiatan ini bukanlah suatu langkah yang terpisah dengan langkah ketiga
(read), tetapi merupakan suatu komponen esensial dari langkah ketiga
tersebut. Selama membaca, siswatidak hanya cukup mengingat atau
menghafal, tetapi juga memahami informasi yang dipresentasikan dengan
cara
a) menghubungkan informasi baru dengan hal-hal yang telah diketahui;
b) mengaitkan subtopik di dalam teks dengan konsep-konsep atau prinsip
utama;
c) berusaha untuk memecahkan kontradiksi di dalam informasi yang
disgjikan; dan
d) mencoba untuk menggunakan materi itu untuk memecahkan masalah-
masalah yang disimulasikan dan dianjurkan dari materi tersebut.
5) Recite
Pada langkah ini, siswa merenungkan kembali informasi yang telah
dipelgari dengan menyatakan butir-butir penting dan dengan menanyakan
dan menjawab pertanyaan. Siswa membuat intisari materi dari bacaan.
6) Review
Pada langkah terakhir ini siswa membaca catatan singkat (intisari) yang
telah dibuatnya, mengulang kembali seluruh isi bacaan dan sekali lagi
menjawab pertanyaan yang diajukan.

Adapun Trianto (2009: 134) lebih rinci lagi menjelaskan langkah-langkah
pembel gjaran dengan menggunakan metode PQR4 sebagai mana yang dapat

dilihat padatabel di bawah ini.
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Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Langkah
Langkah1l | a Memberikan bahan bacaan kepada | Membaca selintas dengan
Preview siswa untuk dibaca cepat untuk menemukan ide
b. Menginformasikan kepadasiswa | pokok/tujuan pembelagaran
bagai mana menemukan ide pokok | yang hendak dicapai.
atau tujuan pembelgjaran yang
hendak dicapai
Langkah 2 a. Menginformasikan kepadasiswa | Memperhatikan penjelasan
Quesetion agar memperhatikan makna dari guru dan membuat pertanyaan
bacaan. yang berkaitan dengan materi.
b. Memberikan tugas kepada siswa
untuk membuat pertanyaan dari
ide pokok yang ditemukan
dengan menggunakan kata-kata
apa, mengapa, siapa, kapan,
dimana, dan bagaimana.
Langkah 3 a  Memberikan tugas kepadasisva | Membaca secara aktif sambil
Read untuk membaca. memberikan tanggapan
b. Menanggapi/menjawab terhadap apa yang telah dibaca
pertanyaan yang telah disusun dan menjawab pertanyaan
sebelumnya yang dibuatnya.
Langkah 4 | Mensimulasikan/ menginformasikan Bukan hanya sekedar
Reflect materi yang ada pada bahan bacaan menghafal dan mengingat
materi pelgaran tetapi
mencoba memecahkan
masalah dari informasi yang
diberikan oleh guru dengan
pengetahuan yang telah
diketahui melalui bahan
bacaan.
Langkah 5 | Meminta siswauntuk membuat inti a. Menanyakan dan
Recite sari dari seluruh pembahasan pelgjaran menjawab pertanyaan-
yang dipelgjari hari ini. pertanyaan.

b. Melihat catatan-catatan/
inti sari yang telah dibuat
sebelumnya.

c. Membuat inti sari dari
seluruh pembahasan.

Langkah6 |a. Menugaskan siswamembacainti a  Membacainti sari yang
Review sari yang dibuatnya dari rincian ide telah dibuatnya.
pokok yang ada dalam benaknya.  |b. Membaca kembali bahan
b. Meminta siswamembaca kembali bacaan siswajikamasih
bahan bacaan, jika masih belum belum yakin akan jawaban
yakin dengan jawabannya. yang telah dibuatnya.

Sumber: 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif — Progresif. Konsep
Landasan dan Implementasi pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kencana. Jakarta.
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2.1.4.3Keunggulan dan Kelemahan M etode PQR4

Menurut Ali (2011), keunggulan dari metode PQR4 dibandingkan metode

pembelgaran lainnya antara lain.

1)

2)

3)
4)

5)

Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang bersifat
deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, kaidah-kaidah, dan
pengetahuan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Dapat membantu siswa yang daya ingatannya lemah untuk menghapal
konsep-konsep pelgjaran.

Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan.

Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses
bertanya dan mengomunikasikan pengetahuannya.

Dapat menjangkau materi pelgaran dalam cakupan yang luas.

Selain memiliki keunggulan, metode pembel gjaran PQR4 juga memiliki

kelemahan yang menurut Ali (2011) adalah sebagai berikut.

1)
2)

3)

4)

Tidak tepat diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang bersifat
prosedural seperti pengetahuan keterampilan.

Sangat sulit dilaksanakan jika sarana seperti buku siswa (buku paket)
tidak tersedia di sekolah.

Tidak efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah siswa yang
terlalu besar karena bimbingan guru tidak maksimal terutama dalam
merumuskan pertanyaan.

Menuntut para guru untuk lebih menguasai materi lebih luas lagi dari
standar yang tel ah ditetapkan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dipamani bahwa metode PQR4 dapat

digunakan untuk mendapatkan hasil belgjar yang optimal dari pemanfaatan LKS

dengan melakukan kegiatan melakukan preview, membuat pertanyaan, membaca,

menginformasikan, meringkas, dan mengulang. Melalui metode PQR4 ini siswa

akan lebih mudah memahami materi yang disgjikan dalam LKS dan akan

meningkatkan daya ingat siswa pada materi.
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2.1.5 Hasl Belajar Siswa

2.1.5.1 Pengertian Hasil Belajar Siswa

Menurut bahasa pengertian hasil adalah “sesuatu yang diperoleh karena adanya
usaha” (Depdikbud, 1997: 343). Sedangkan pengertian belajar adalah “suatu
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”
(Hamalik, 2005: 28). Pendapat senada di kemukakan Henry E. Garret yang
dikutip oleh Sagala (2007: 13), bahwa belgjar adalah suatu proses yang
berlangsung lama melaui latihan maupun pengalaman yang membawa kepada

perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan hasil
belgjar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belgjar,
berupa perubahan tingkah laku yang diinginkan sesuai dengan tujuan belgjar yang

diinginkan.

Menurut Syaiful Bahri dalam Umiarso (2010: 227), bahwa hasil belgjar adalah
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam
diri individu sebagai hasil kreativitas belgjar. Berdasarkan pendapat tersebut,
dapat dismpulkan bahwa hasil belgar merupakan hasil yang didapat seorang
subjek belgar setelah mengikuti proses belgjar. Menurut Umiarso dan Gojali
(2010: 227), yang dimaksud dengan hasil belgar adalah “hasil yang dicapai dari

aktivitas atau kegiatan belgar siswa.”

Menurut Kunandar (2007: 229), hasil belgjar adalah kemampuan siswa dalam
memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belgjar dalam satu kompetensi

dasar. Hasil belgjar bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap.
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Pendapat lain dikemukakan Gagne yang dikemukakan Suprijono (2009: 5) bahwa
hasil belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-perngertian, sikap-

sikap, apresiasi dan keterampilan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dipahami bahwa hasil belgjar
adalah suatu perubahan kemampuan seseorang (siswa) setelah melakukan
aktivitas belgar dengan standar kemampuan tertentu yang tel ah ditetapkan.
Dengan demikian hasil belgjar merupakan hasil yang didapat seorang subjek
belgjar setelah mengikuti proses belgar, hasil yang diperoleh itu berupa
perubahan tingkah laku yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik,
jadi setelah proses belgjar itu ada perubahan secara menyeluruh dalam sikap dan
kebiasaan-kebiasaan, serta keterampilan-keterampilan ke arah yang positif. Hasl|
belgjar timbul karena adanya suatu kegiatan belgar yang menjadi kan seseorang
dari tidak tahu menjadi tahu dari yang kurang terampil menjadi lebih terampil dan

sebagainya.

2.1.52KriteriaHasil Belajar

Berdasarkan pengertian hasil belgjar di atas diketahui bahwa hasil belgjar
merupakan sesuatu yang diperoleh seseorang setel ah melakukan berbagai kegiatan
belgjar. Sesuatu yang diperoleh seseorang tersebut berupa perubahan pada dirinya
dan tingkah lakunya. Dalam kegiatan belgjar seorang siswadi sekolah, maka hasi
belgjar yang diperoleh berupa perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Sebagaimana yang dikemukakan Hamalik (1990: 38), bahwa

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari kegiatan belgjar tampak dalam aspek
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pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampilan, aspresiasi, emosional,

hubungan sosial, jasmani, budi pekerti, sikap, dan lain-lain.

Sagala (2007: 12), juga menjelaskan bahwa hasil yang akan diperoleh siswa
setelah mengikuti kegiatan belgjar adalah memiliki kemampuan 1) kognitif, yaitu
kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, penalaran atau pikiran, 2)
afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi-reaksi
yang berbeda dengan penaaran, dan 3) psikomotorik yaitu kemampuan yang

mengutamakan keterampilan jasmani.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dipahami bahwa hasil yang akan
diperoleh seorang siswa setelah mengikuti kegiatan belgjar berupa perubahan
tingkah laku yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, jadi setelah
proses belgjar itu ada perubahan secara menyeluruh dalam sikap dan kebiasaan-

kebiasaan, serta keterampilan-keterampilan ke arah yang positif.

Perubahan yang diperoleh setelah mengikuti proses belgjar sebagai hasil belgjar
adalah hal-hal baru menggantikan dan mengembangkan hal-hal lama, baik aspek
pengetahuan (kognitif), aspek penghayatan dan pemahaman (afektif) maupun
aspek keterampilan (psikomotorik) yang relatif permanen, walaupun hasil belgar
itu sendiri mengandung ketidaktentuan yang dapat berubah-ubah tergantung
faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik faktor yang berasal dari individu itu
sendiri maupun faktor dari luar. Jadi hasil belgjar itu akan senantiasa berfluktuasi,
kadang naik dan terkadang turun, sesuai dengan situasi dan kondisi yang

mempengaruhinya.
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Menurut Sardiman (2007: 49), kriteria hasil belgjar yang baik dan efektif akan

tercermin dalam hasil belgjar yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1) Hasil itu tahan lamadan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa.
Dalam hal ini guru akan senantiasa menjadi pembimbing dan pelatih
yang baik bagi para siswa yang akan menghadapi ujian. Guru harus
mempertimbangkan berapa banyak dari yang digjarkan itu akan masih
diingat kelak oleh subjek belgar, setelah lewat satu minggu, satu
bulan, satu tahun dan seterusnya.

2) Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil
proses pembelgaran itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan
bagian dari kepribadian bagi setiap siswa, sehingga akan dapat
mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu
permasalahan. Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi
dirinya sendiri dan orang lain.

Memperhatikan pendapat Sardiman di atas dapat dipahami bahwa kriteria hasil
belgjar yang baik dan efektif itu, harus dapat bertahan lama dalam ingatan subjek
belgar sertaturut mewarnai karakteristik kepribadiannya, menjiwai cara
pandangnya terhadap suatu permasalahan, sehingga hasil belgar tersebut menyatu

secara utuh dalam kehidupannya ke arah yang |ebih positif.

2.1.5.3 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar Siswa

Hasi| belgar yang diperoleh siswa sebagaimana diuraikan dimuka bersifat
uncertainly in outcome, yakni sesuatu yang berubah-ubah tergantung faktor yang
mempengaruhinya. Karena sgjalan dengan makna belgjar itu sendiri yang
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku (the process of changein
behaviour). Hasil belgar siswa bukanlah merupakan produk dari suatu usaha
tunggal, atau monopoli dari suatu faktor sgja, melainkan hasil dari berbagai upaya

secaraintegral yang saling berhubungan satu samalain, yang masing-masing
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memiliki peran penting dalam rangka menciptakan suatu hasil belgjar yang

optimal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar siswaitu, berasal dari dalam diri
siswa, misalnyaintelegensi, motivasi, minat, bakat, dan sikap, dan dari aspek
fisiologis, misalnya: kondisi alat indera terutama mata dan telinga. Kemudian ada
jugafaktor yang berasal dari luar diri siswa, baik bersifat sosial maupun non
sosial, seperti; lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Selain itu
masih ada faktor lain yaitu yang berhubungan dengan pendekatan dan kebiasaan
belgar yang digunakan siswa. Oleh karena itu untuk memperoleh dan
meningkatkan hasil belgar, maka harus memperhatikan semua faktor yang

disebutkan tadi, karena satu sama lain saling berhubungan.

Sebagaimana yang dikemukakan Syah (2010: 145), bahwa hasil belgjar siswa

dipengaruhi beberapa faktor yaitu.

1) Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi
jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belgar (approach to learning), yakni jenis upaya
belgjar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembel gjaran materi-materi pelgjaran.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa. Ketiga faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
seperti dipaparkan di atas, akan saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu

samalain. Dan karena pengaruh dari faktor-faktor tersebut, lalu muncul siswa

yang memperoleh atau mencapai hasil belgjar yang tinggi (high-achiever) dan
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hasil belgjar yang rendah (under- achiever) atau bahkan ada yang gagal sama

sekali dalam studinya.

2.1.5.4 BatasMinimal Hasll Belajar Siswa

M enetapkan batas minimal keberhasilan belgjar siswa selalu berkaitan dengan
upaya pengungkapan hasil belgjar. Ada beberapa alternative norma pengukuran
tingkat keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Di antara
norma-norma pengukuran tersebut adalah 1) norma skala angka dari 0 sampai 10,
dan 2) norma skala angka dari 0 sampai 100. Angka terendah yang menyatakan
kelulusan/keberhasilan belgjar skala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk

skala 0-100 adalah 55 atau 60.

Alhasil dari prinsip tersebut menurut Syah (2010: 222), jika seorang siswa dapat
menyel esaikan lebih dari separuh tugas atau instrumen evaluas dengan benar, ia
dianggap telah memenuhi target minimal hasil belgjar. Namun kiranya perlu
dipertimbangkan lagi oleh para guru dalam menetapakan batas minimal hasil

belgjar siswa yang lebih tinggi misalnya 65 atau 70.

Selanjutnya selain norma-normactersebut di atas, ada pula normalain yang di
negara kita baru diberlakukan di perguruan tinggi, yaitu norma hasil belajar
dengan menggunakan simbol huruf A, B, C, D dan E. Simbol tersebut diberi nilai
angka 0 sampai 4. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel di bawah ini

(Syah, 2010: 223).



Tabel 2.2 Simbol Nilai Hasil belgjar Siswa

Simbol-Simbol Nilai Huruf Predikat
Angka

8-10 =80-100=4 A Sangat Baik
7-79=70-79 =3 B Baik
6-69 =60-69 =2 C Cukup
5-59 =50-59 =1 D Kurang
0-49 =0 -49 =0 E Gagal

Sumber: Muhibbinsyah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rgjawali Pers, 2010.

Djamarah (2006: 121), mengungkapkan bahwa tingkat keberhasilan siswa dalam

belajar ada empat yaitu.

1) Istimewa/maksimal apabila seluruh bahan pelgjaran yang digjarkan itu
dapat dikuasal oleh siswa.

2) Baik sekali/optimal apabila sebagian besar (76%-99%) bahan pelgaran
yang digjarkan dapat dikuasai oleh siswa.

3) Baik/minimal apabila bahan pelgaran yang disampaikan hanya 60%
s.d. 75% sgjadikuasal siswa.

4) Kurang apabilabahan pelgjaran yang disampaikan kurang dari 60%
dikuasai siswa.

2.1.6 Pendidikan IPSdi Sekolah Dasar

IPS merupakan singkatan dari 1lmu Pengetahuan Sosial dan Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosia juga sering disingkat Pendidikan IPS atau PIPS. Istilah IPS
mulai dikenal di Indonesia sgjak tahun 1970-an sebagai hasil kesepakatan
komunitas akademik. Namun secara formal digunakan dalam sistem pendidikan

nasiona dalam kurikulum 1975.

Pengertian pendidikan IPS dalam istilah asing Iebih dikenal dengan istilah Social
Sudies. Sebuah organisasi profesional yang diberi nama National Council for the
Social Sudies (NCSS) yang secara khusus membina dan mengembangkan Social

Sudies padatingkat pendidikan dasar dan menengah serta keterkaitannya dengan



disiplin ilmu-ilmu sosia dan disiplin ilmu pendidikan. Pada tahun 1993 NCSS

merumuskan social studies sebagai berikut.
Social studiesisthe integrated study of the social sciences and
humanities to promote civic competence. Within the school program,
social studies provides coordinated, systematic study drawing upon such
disciplines as anthropology, archeology, economics, geography, history,
law, philosophy, political science, psychology, religion, and sociology, as
well as appropriate content from the humanities, mathematics, and
natural sciences. The primary purpose of social studiesisto help young
people devel op the ability to make informed and reasoned decisions for
the public good as citizens of a culturally diverse, democratic society in
an interdependent world (Sapriya, 2012: 10).

[Imu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelgjaran yang diberikan

mulai dari SD/MI/SDLB sampal SMP/MTSSMPLB. IImu Pengetahuan Sosia

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan

dengan isu sosia (Akbar dan Sriwiyana, 2010: 77). Melaui mata pelgjaran IPS,

siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis,

dan bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Pendidikan IPS diharapkan dapat memperoleh pemahaman terhadap sgjumlah
konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan keterampilannya
berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. Sedangkan konsep IPS itu meliputi
interaksi, saling ketergantungan, kesinambungan dan perubahan, keragaman atau
kesamaan atau perbedaan, konflik dan konsensus, pola, tempat, kekuasaan, nilai
kepercayaan, keadilan dan pemerataan, kelangkaan, kekhususan, budaya, dan

nasionalisme (Trianto, 2011: 73).

Dimensi-dimens pendidikan IPS yang komprehensif mencakup empat dimensi,

yaitu dimensi pengetahuan (knowledge), dimens keterampilan (skills), dimensi
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nilai dan sikap (values and attitudes), dan dimensi tindakan (action) (Sapriya,
2011: 31). Dimens pengetahuan mencakup fakta, konsep, dan generalisas yang
dipahami oleh pesertadidik. Dimensi keterampilan merupakan kecakapan
mengolah dan menerapkan informasi, meliputi: keterampilan meneliti, berpikir,
partisipasi sosial, dan berkomunikasi. Dimensi nilai dan sikap merupakan
seperangkat keyakinan atau prinsip perilaku yang telah melekat dalam diri
seseorang atau kelompok masyarakat tertentu yang terungkap ketika berpikir atau
bertindak. Dimensi tindakan, peserta didik belajar berlatih secara konkrit dan

praktis sehingga peserta didik menjadi aktif.

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi
beka kemampuan dasar agar dapat mengembangkan diri sesuai dengan bakat,
minat, kemampuan, dan lingkungannya serta berbagai beka untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

IPS merupakan salah satu nama mata pelgjaran yang diberikan padajenjang
pendidikan dasar dan menengah. Mata pelgaran | PS merupakan sebuah nama
mata pelgaran integrasi dari mata pelgaran Sgjarah, Geografi, dan Ekonomi serta
mata pelgjaran ilmu sosial lainnya. 1lmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas

dasar realitas dan fenomena sosial.

NamalPSini sgajar dengan mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Alam atau yang
disingkat menjadi IPA sebagai integrasi dari nama mata pelgjaran Biologi, Kimia,
Fisika. Menurut Nu’man Somantri, istilah pensejajaran mata pelgjaran IPS dan
IPA adalah penegasan dan akibat dari istilah IPS-IPA sgja agar bisa dibedakan

dengan pendidikan padatingkat universitas.
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Ciri khas mata pelgjaran I1PS pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah
bersifat terpadu (integrated) dari sejumlah mata pelgjaran dengan tujuan agar
mata pelgjaran ini lebih bermakna bagi peserta didik sehingga pengorganisasian
materi atau bahan pelgjaran disesuaikan dengan lingkungan, karakteristik, dan
kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, dalam perkembangannya muncul
berbagai pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik seperti
students’ centered, integrated approach, social problem based approach, broad

field approach, dan sebagainya (Sapriya, 2011: 6).

2.2 Pendlitian yang Relevan

Penelitian Rahmi, dkk., (2013), dengan judul “Pengaruh Lembar Kegiatan Siswa
Berbasis PQR4 terhadap Hasil Belgjar IPA FiskaKelasVIII SMP Negeri 1
Linggo Sari Baganti”, dalam Jurnal Pillar of Physics Education Jurusan Fisika
Fakultas MIPA Universitas Negeri Padang. Data penilaian hasil belgar pada
ranah kognitif diperoleh dari tes akhir nilai siswa terendah pada kelas eksperimen
adalah 56,7 dan nilal terendah pada kelas kontrol adalah 46,7. Nilai tertinggi kelas
eksperimen adalah 80 dan nilai tertinggi kelas kontrol adalah 70. Data hasil
belgjar afektif diperoleh nilai siswaterendah pada kel as eksperimen adalah 73.8
dan nilal terendah pada kelas kontrol adalah 68,8. Nilai tertinggi kelas eksperimen
adalah 90,6 dan nilai tertinggi kelas kontrol adalah 87,5. Data penelitian pada
ranah psikomotor nilai siswaterendah pada kelas eksperimen adalah 72,2 dan
nilai terendah pada kelas kontrol juga 66,7. Nilal tertinggi kelas eksperimen
adalah 94,4 dan nilal tertinggi kelas kontrol adalah 88,9. Kesimpulan penelitian

penerapan LK S berbasis PQR4 dalam pembelgaran IPA fisika memberikan
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pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belgjar siswa padatigaranah

yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Hasil penelitian Wahyuningsih (2011), dalam Jurnal Penelitian Pendidikan
Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, dengan judul
“Pengembangan Media Komik Bergambar Materi Sistem Saraf untuk
Pembel g aran yang Menggunakan Strategi PQR4.” Hasil penelitian menunjukkan
keaktifan siswa setelah pembelgjaran biologi dengan media komik bergambar
pada strategi PQR4 dapat meningkatkan hasil belgar, perhitungan gain score
adalah g = 0,44 (kriteria sedang). Dari perhitungan tersebut diketahui gain score
ujicoba kelas X1 1PA 1: 0,44 termasuk kategori sedang, ini berarti rata-rata
peningkatan hasil belgjar tergolong sedang. Hasil ketuntasan peserta uji cobakelas
besar sebanyak 36 siswadari 40 anak memiliki nila di atas 71. Hasil ini
menunjukkan secara klasikal pembelgaran menggunakan media komik bergambar
ini dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dan ketuntasan klasikal |ebih dari 75
%. Peningkatan hasil belgjar yang dicapai siswa setelah mengikuti pembel gjaran
dari masing-masing kegiatan tergolong sedang dilihat dari perhitungan gain score
kelas nyata X1 IPA 1: 0,44. Hasil ini menunjukkan perangkat pembel gjaran yang
dikembangkan cukup meningkatkan hasil belgjar siswa. Kesimpulannya media
pembelgjaran komik bergambar dapat meningkatkan ketuntasan hasil belgjar
siswadilihat dari gain score termasuk kriteria sedang, meningkatkan keaktifan
siswa, meningkatkan minat siswa, dan mendapat respon positif dari siswa serta
guru. Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelgjaran dengan sumber belgjar

media komik bergambar sistem saraf manusia untuk pembelgjaran yang
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menggunakan strategi PQR4 di SMA Negeri | Bojong yang valid efektif dan

praktis.

Penelitian Mayangsari (2012), dengan judul “Efektivitas Metode Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review dan Metode Konvensional terhadap Hasl
Belajar”, dalam Jurnal Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang. Hasil penelitian menunjukan bahwa, penggunaan metode (PQR4) lebih
efektif daripada metode konvensional pada pembelgaran IPS ekonomi standar
kompetensi uang dan lembaga keuangan pada siswa kelas X SMA PGRI Gumelar
kab. Banyumas tahun pelgjaran 2011/2012. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata
rata post test untuk kelas eksperimen sebesar 78,57 dan kelas kontrol sebesar
75,31. Simpulan dalam penelitian ini yaitu penggunaan metode (PQR4) dapat
meningkatkan hasil belgjar dan aktivitas siswa, dan lebih efektif dibandingkan
metode konvensional terhadap hasil belgjar siswa dalam pembelgaran IPS
ekonomi standar kompetensi uang dan lembaga keuangan pada siswa kelas X
SMA PGRI Gumelar kabupaten Banyumas tahun pelgjaran 2011/2012. Saran
dalam penelitian ini yaitu pembelgjaran dengan model pembelgjaran (PQR4)
dapat dijadikan sebagai alternatif pembelgjaran bagi guru dalam rangka
menambah variasi model mengajar karena efektif dalam meningkatkan hasil
belgjar dan aktivitas siswa, perlu adanya belgjar kelompok yang efektif untuk
melatih tingkat sosial siswa, dan perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam rangka

untuk meningkatkan hasil belgjar dan aktivitas siswa.
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Penelitian yang dilakukan Omoteso dan Sadiku (2013) dalam Jurnal Internasional
IFE Psychologl A yang berjudul “Effectiveness of PQR4 study technique on
performance of studentsin chemistry : child & adolescent therapy and e-therapy”
Hasil penelitiannya adalah studi ini meneliti efektivitas teknik pembelgjaran
PQRA4 pada kinerja siswa pada mata pelgaran Kimiadi sekolah-sekolah
menengah di Ibadan selatan timur, Kota Oyo. Penelitian ini mengadopsi pre-test,
post-test design control. Sampel sebanyak 80 siswa yang dipilih dari dua sekolah
dengan menggunakan teknik random sederhana. Satu sekolah merupakan
kelompok eksperimen dan lainnya kelompok kontrol. Instrumen yang terdiri dari
empat puluh soal pilihan ganda dan dua pertanyaan esai dikembangkan, divalidasi
dan digunakan untuk penelitian. instrumen berjudul "Chemistry Achievement
Test" (CAT). Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sementara tidak ada perbedaan dalam skor pre-test
dari eksperimen dan kelompok kontrol (t = 0.53, p> 0,05), ada perbedaan yang
signifikan dalam skor post-test (t = 8,2, p <0,05). Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam kinerjasiswa
laki-laki dan perempuan yang menggunakan PQR4 (t = 0.48, p> 0,05). Studi ini
menyimpulkan bahwa PQR4 efektif dalam meningkatkan kinerja siswadalam

pembel gjaran pada mata pelgjaran Kimia.

Penelitian yang dilakukan Rathod (2015) dalam International Multidisciplinary
Research Journal, yang berjudul “Tryoutand Impact Of PQR4 Method &
Traditional Method Of Repetition On Unit Achievement And Its Retention By
Sudents Of Sandard Ix In Social Science Subject.” Hasil penelitiannya adalah

Beberapa tujuan dasar dari penelitian adalah sebagai berikut: (1) Untuk
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memeriksa dampak dari metode PQR4 & metode tradisiona pengulangan pada
prestasi siswa perempuan kelas IX pada mata pelgjaran Ilmu Sosial. (2) Untuk
memeriksa dampak dari metode PQR4 & metode tradisional pada prestasi siswa
laki-laki Kelas 1X pada mata pelgjaran Ilmu Sosial. Subjek penelitian 50 siswa
perempuan dari Shri K.N.Shah Secondary School, Modasa dan 50 siswa laki-laki
dari Makhdum Secondary School, Modasa kelas I X. Dalam setiap kelompok 25
siswa dilakukan pembelgjaran PQR4 dan 25 siswa lainnya menggunakan metode
tradisional. Desain penelitian menggunakan desain eksperimental postes sgja.
Data dianalisis dengan menggunakan teknik statistik mean, SD dan t-test. Temuan
utamadari penelitian ini adalah sebagai di bawah: (1) Ada perbedaan yang
signifikan dalam skor prestasi siswa perempuan diperoleh pada post-test setelah
menggunakan metode PQR4 dan metode tradisional. Jadi hipotesis nol ditolak. (2)
Ada perbedaan yang signifikan dalam skor prestasi siswa laki-laki diperoleh pada
post-test setelah menggunakan metode PQR4 dan metode tradisional. Jadi

hipotesis nol ditolak.

Penelitian yang dilakukan Bibi dan Arif (2011) dalam Jurnal Internasional
Language In India, yang berjudul “Effect of PQR4 Study Strategy in Scholastic
Achievement of Secondary School Sudentsin Pakistan.” Hasil penelitiannya
adal ah penelitian eksperimental ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi
studi PQR4 pada pencapaian prestasi siswa sekolah menengah di Pakistan.
Menggunakan desain kelompok kontrol posttest pretest yang melibatkan variabel
independen PQRA4 strategi belgjar dan variabel terikat prestasi skolastik siswa.
Sampel sebanyak 104 siswa perempuan yang dipilih secara acak dari 390 siswa

perempuan di sekolah yang dipilih secara acak dari 121 sekolah tinggi khusus
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perempuan yang terletak di Distrik Rawalpindi (Pakistan). Validitasis dari
pretest dan postest dipastikan melalui merancang tabel spesifikasi dan keandalan
pretest dan postest ditentukan melalui penggunaan metode uji tes ulang. Sampel
104 siswa disesuaikan berdasarkan pretest yang terdiri dari 52 siswa untuk setiap
kelompok dan kelompok kontrol eksperimental. K edua kelompok secara acak
ditugaskan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen digjarkan melalui metode PQR4 sedangkan kelompok kontrol
digjarkan melalui metode tradisional. Hipotesis yang diuji bahwatidak ada
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata prestasi kelompok eksperimen dan
kontrol setelah perlakuan. Hipotesis nol diuji pada 0,05 tingkat kepercayaan. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa strategi pembel gjaran PQR4 strategi sangat

meningkatkan prestasi siswa.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka pikir penelitian ini berupainput, process dan output. Input dari
penelitian ini adalah terbatasnya bahan gjar LKS. LK S yang dikembangkan hanya

berupa latihan, aktivitas belgjar dan hasil belgjar |PS siswa yang masih rendah.

Process berkaitan dengan masal ah terbatasanya sumber belgjar LK S yang tidak
mencukupi kebutuhan siswa, LK S yang hanya sebatas | atihan dapat diatasi dengan
mengembangkan sebuah bahan gjar cetak LK S, yang berisi lembaran-lembaran
kertas, materi pembelgaran, kegiatan pembelgaran, latihan untuk mempermudah
siswa belgjar memahami konsep, membantu siswa berinteraksi dengan materi,
melatih kemandirian belgjar, menuntun siswa belgjar dan dapat juga memberikan

penguatan kepada siswa dalam memahami konsep. Masalah rendahnya aktivitas
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dan hasil belgjar siswa yang diharapkan dapat diatas dengan menggunakan
metode PQR4 dengan melalui kegiatan P (Preview), Q (Question), R (Read), R
(Reflect), R (Recite), dan R (Review), dengan langkah-langkah pelaksanan
pembelgaran, yaitu 1) Preview: Langkah pertamaini siswa membaca selintas
dengan cepat sebelum mulai membaca bahan bacaan siswa yang memuat materi
yang akan dipelgjari. 2) Question: Langkah kedua adalah mengajukan pertanyaan
kepadadiri sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan bacaan siswa. 3) Read:
Membaca materi secara aktif, yakni dengan cara pikiran siswa harus memberikan
reaksi terhadap apa yang dibacanya. 4) Reflect: siswa menghubungkan informasi
baru dengan hal-hal yang telah diketahui, mengaitkan subtopik di dalam teks
dengan konsep-konsep atau prinsip utama, berusaha untuk memecahkan
kontradiks di dalam informasi yang disajikan; dan mencoba untuk menggunakan
materi itu untuk memecahkan masalah-masalah yang disimulasikan dan
dianjurkan dari materi tersebut. 5) Recite: Padalangkah ini, siswa merenungkan
kembali informas yang telah dipelgari dengan menyatakan butir-butir penting
dan dengan menanyakan dan menjawab pertanyaan. Siswa membuat intisari
materi dari bacaan. 6) Review: Padalangkah terakhir ini siswa membaca catatan
singkat (intisari) yang telah dibuatnya, mengulang kembali seluruh isi bacaan dan

sekali lagi menjawab pertanyaan yang digukan.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut peneliti mencoba mendesain sebuah bahan
gar cetak LKS melalui metode PQR4 untuk mengatasi masalah kurangnyanya
sumber belgjar LKS yang sesuai dengan karakteristik siswa, rendahnya aktivitas

dan hasil belgjar IPS siswakelasV di SD Negeri Pugungraharjo.
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Output yang diharapkan adalah produk LK S dengan metode PQR4 yang efektif
dan hasil belgjar siswa yang meningkat. K erangka penelitian dapat dilihat pada

gambar berikut.

I nput
Pembelgjaran IPS dan Kendala-kendala yang ditemukan seperti terbatasnya
bahan gar LKS, LK S yang dikembangkan hanya berupa latihan, aktivitas
belajar dan hasil belgjar IPS siswa yang masih rendah
Process
A 4 \ 4
Bahan Ajar Metode Pembelgjaran
A\ 4 A\ 4
LKS PQR4

Mengembangkan LKS
Melalui Metode POR4

Out put 1. LKSdengan Metode PQR4
2. Hasil belgjar siswa mencapai KKM

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Pendlitian

2.4 Hipotesis

Menurut Sudjana (1991 38), hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan
jawaban dari pertanyaan penelitian. Hipotesis diturunkan berdasarkan berpikir

deduktif artinya menetapkan jawaban sementara atas dasar analisis teori-teori



pengetahuan ilmiah yang relevan dengan permasal ahan melalui penalaran atau

rasio.

Berdasarkan kerangka pikir penelitian, maka Hipotesis yang akan diuji

kebenarannya adal ah.

Ho: Tidak ada perbedaan hasil belgjar |PS siswa sebelum dan sesudah
menggunakan LK S IPS berbasis PQR4 di SD Negeri Pugungraharjo.

Ha  Adaperbedaan hasil belgjar IPS siswa sebelum dan sesudah menggunakan

LKSIPS berbasis PQR4 di SD Negeri Pugungraharjo.
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METODE PENELITIAN

3.1 Model dan Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan desain research and devel opment, yaitu suatu proses
yang digunakan untuk mengembangkan dan menvalidasi hasil suatu pendidikan.
Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan LK'S pada materi IPS
ditingkat SD. Diharapkan LK S yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
salah satu media pembel gjaran dan efektif dalam meningkatkan hasil belgjar IPS
siswa berbasis PQR4, khususnya siswadi kelasV SD Negeri Pugungraharjo

Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.

Penelitian dan pengembangan atau R& D adalah desain penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2008: 407). Menurut Sujadi (2002: 164) penelitian dan pengembangan
atau penelitian Research and Development (R& D) adal ah suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.
Berdasarkan pengertian tersebut dipahami bahwa penelitian dan pengembangan
(R&D) adalah suatu desain penelitian yang bertujuan menghasilkan produk baru
dengan cara melakukan beberapa kali pengujian sampai ditemukan produk baru

yang efektif dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Desain penelitian pengembangan ini berdasarkan adaptasi |langkah-langkah model
pengembangan dari Borg and Gall. Langkah-langkah penelitian pengembangan
yang dapat digunakan untuk penelitian dalam bidang pendidikan seperti yang
dikemukakan oleh Borg and Gall dalam Sugiyono (2008: 298) adalah sebagai
berikut 1) penelitian dan pengumpulan informasi awal, 2) perencanaan, 3)
pengembangan format produk awal, 4) uji coba awal, 5) revisi produk, 6) uji coba
lapangan, 7) revisi produk, 8) uji cobalapangan, 9) revisi produk akhir, 10)

desiminasi dan implementasi.

Kesepuluh langkah dalam penelitian pengembangan dari Borg and Gall tersebut di
atas, peneliti melakukan penelitian dari langkah ke-1 sampai dengan langkah

ke-9 yaitu langkah penelitian dan pengumpulan inforasi awa sampai dengan
langkah revisi produk akhir setelah uji coba pemakaian/uji lapangan untuk
kelompok besar. Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya.
Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti telah menyelaraskan prosedur
penelitian pengembangan serta menyesuai kannya dengan tujuan dan kondisi

penelitian yang sebenarnya.

Dengan demikian jelaslah bahwa metode penelitian dan pengembangan (R& D)
dipandang tepat digunakan dalam penelitian, karena sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
berbasis PQR4 dalam meningkatkan hasil belgar siswa pada pembelgjaran 1PS di

kelasV SD Negeri Pugungraharjo.
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Pada penelitian ini bertujuan mengembangkan suatu perangkat pembelgjaran IPS
yang berupa LKS melalui metode PQR4. Desain penelitian dan pengembangan
yang digunakan dimodifikasi sesuai kebutuhan. Desain penelitian dan
pengembangan dengan menggunakan desain eksperimen One Group Pre Test —
Post Test Design, dengan cara melakukan satu kali pengukuran di depan (pre test)
sebelum adanya perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi

(post test). yang dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Desain Eksperimen

Pre Test Variabd Post Tes

Ol X O2

K eterangan
X= (treatment/perlakuan, variabel bebas), Penggunaan LK S yang dikembangkan
O,= Hasll belgar siswa sebelum penggunaan LK S yang dikembangkan.

O,= Hasll belgar siswa setelah penggunaan LK S yang dikembangkan.

3.2 Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adal ah adaptasi model pengembangan dari Borg and Gall seperti dapat dilihat

pada gambar berikut.



58

L

Revisi produk
akhir

Desiminas
dan
Implementasi

Penelitian dan Pengembangan \ Validas Desain
pengumpulan ) Perencanaan ) format produk | ) Produk Oleh
informasi awal awal Ahli
Uji coba Revisi Uji Coba [4__| Revisi
lapangan Produk <::| lapangan N— produk
(Tahap 1) (Tahap 1)
]
N\
—/

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan
(Adaptas Model Pengembangan Borg and Gall dalam Sugiyono, 2008: 298)
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian sesuai dengan desain
pengembangan Borg and Gall, dapat dijelaskan sebagai berikut.
1) Penditian dan Pengumpulan Informasi Awal
Pengumpulan informasi awal diperoleh melalui wawancara dan diskusi
dengan 5 rekan guru kelas V pada kegiatan KKG. Wawancara dan diskusi
dilakukan 1) untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi guru kelasV
dalam melaksanakan pembel gjaran. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan
datamelalui survei 2) untuk menganalisis kebutuhan siswa dan guru
terhadap produk menggunakan angket. 3) Untuk mengetahui bahan gjar
IPS yang selamaini digunakan, maka dilakukan studi lapangan dan survei
terhadap pelaksanaan pembelgaran. Selain itu, dilakukan juga wawancara
dengan guru dan siswa 4) untuk mengetahui tingkat kebutuhan terhadap

produk yang dikembangkan dengan menggunakan angket.
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Perencanaan

Peneliti melakukan perencanaan dengan cara sebagai berikut.

a) Mengkaji kurikulum, menentukan SK, KD mata pelgjaran IPS kelas V
SD untuk semester genap yang pada proses pembel g arannya sangat
perlu dikembangkan bahan gjar berupa LK S IPS yang digunakan
sebagai sumber belgjar.

b) Merumuskan indikator dan tujuan pembelgjaran serta materi yang akan
dikembangkan berdasarkan KD yang telah dipilih.

c) Materi yang dipilih adalah materi “Jasa dan Peranan Tokoh Perjuangan
Dalam Memproklamasikan Kemerdekaan Indonesia.” Melalui materi
ini peneliti mencoba untuk meningkatkan hasil belgjar I1PS siswa kelas
V di SD Negeri Pugungraharjo.

d) Menyusun peta kebutuhan LK S untuk mengetahui berapa jumlah LKS

yang dikembangkan.

Pengembangan Format Produk Awal

Setelah melakukan perencanaan terhadap materi yang dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan pembelgjaran dan didapat berbagai literatur baik
berupa bahan gar, gambar-gambar dari internet, langkah selanjutnya
adal ah pengembangan format produk awal atau desain produk bahan gjar
berupa LKS IPS. Produk awal yang dikembangkan disusun selengkap dan
sesempurna mungkin. Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan
pada pengembangan produk awal adalah.

a) Menentukan unsur-unsur LKS yang terdiri dari enam unsur, yaitu

(1) judul/halaman muka (2) kata pengantar (3) penjelasan LKS (4) SK,
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KD, indikator dan tujuan pembelgjaran (5) petunjuk kegiatan
pembel gjaran berdasarkan metode PQR4 (6) uji kompetensi.
b) Mengumpulkan materi yang sesuai dengan materi yang telah
ditentukan.
c) Mendesain tampilan LKS.
d) Menyusun unsur-unsur LK S sesuai dengan desain yang dibuat.
e) Editing untuk menghasilkan produk awal.

f) Finishing produk awal berupabahan gjar dalam bentuk LKS IPS.

Validas Desain Produk Oleh Ahli

Validas desain produk oleh ahli merupakan proses kegiatan untuk menilai
apakah rancangan produk secararasional lebih efektif dari produk yang
sudah ada. Uji cobaawal ini peneliti lakukan dengan caramemvalidasi 2
aspek, yaitu aspek desain dan aspek materi atau konten, oleh ahli materi
pembelgjaran yaitu Bapak Dr. Darsono, M.Pd. Validasi isi dilakukan oleh
ahli yang kompeten terhadap bahan gar, materi I1PS dan metode
pembelgaran PQR4. Validasi isi diperlukan untuk menilai kelayakan
bahan gjar yang dikembangkan, dilakukan dengan cara pemberian angket

sehingga dapat diketahui kel emahan dan kekuatannya.

Revisi Produk

Setelah melakukan validasi, hasil angket dari ahli materi pembelgjaran
diketahui terhadap kelemahan atau kekurangan dari produk yang
dikembangkan. Selanjutnya dilakukan revisi/perbaikan desain sehingga

dapat diuji coba ke subjek uji coba. Revisi ini dilakukan karenaada
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beberapa bagian yang masih salah dalam hal pengetikan dan ada yang
masih perlu ditambahkan, yaitu SK, KD, indikator dan tujuan

pembel gjaran pada materi yang akan diujicobakan belum tercantum.

Uji Coba Lapangan (Tahap 1)

Pada uji coba produk tahap 1 ini dilakukan dalam skala kecil hanya di satu
sekolah yaitu kelasV SD Negeri 2 Pugungraharjo dengan jumlah siswa
sebanyak 25 siswa. uji coba lapangan dalam skala kecil ini diperlukan
untuk menilai kelayakan bahan gar yang peneliti kembangkan. Dalam uji
coba lapangan tahap 1 ini diperoleh data kuantitatif dari tes hasil belgjar
siswa. data kuantitatif tersebut peneliti gunakan untuk menilai apakah
produk yang dikembangkan benar-benar layak untuk dipakai dalam proses
pembelgjaran dan menarik minat belgjar siswa yang dilihat dari tingkat
kemenarikan tampilan bahan gar dalam bentuk LK S IPS, barulah
dilakukan revisi produk. Uji coba produk bahan gjar dengan bentuk LKS
IPS padatahap 1 ini hanya peneliti terapkan dengan skala kecil karena
keterbatasan waktu dan biaya. Hasil uji coba lapangan tahap 1 atau uji
produk dalam skala kecil selengkapnya dideskripsikan pada bab 4 yaitu

pada laporan hasil penelitian.

Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba lapangan dan perolehan data kuantitatif, pada
bagian ini peneliti tidak melakukan revisi produk. Hal ini disebabkan hasil
perhitungan dari uji coba produk diperoleh data hasil belgjar siswa

meningkat dan untuk kemenarikan LK S IPS berbasis PQR4
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terkategori sangat menarik, sehingga produk LKS IPS melalui metode
PQRA4 ini dapat dilanjutkan untuk uji coba lapangan tahan 2 atau uji

kelompok besar.

Uji Coba Lapangan (Tahap 2)

Pada uji coba lapangan tahap 2 ini, pengujian dilakukan untuk menguji
hasi| belgjar dan efektivitas LKS IPS berbasis PQRA4. Uji coba produk ini
dilakukan dengan sasaran yang lebih luas atau skala besar, yaitu kelasV di
SD Negeri 1 Pugung Rahgjo yang berjumlah 28 siswadan kelasV di SD
Negeri 3 Pugung Rahajo yang berjumlah 30 siswa. Tujuan dari pengujian
skala besar ini adalah untuk menentukan apakah produk yang
dikembangkan telah menunjukkan performansi sebagaimana kriteria yang

telah ditetapkan atau tidak.

Untuk menilai hasil belgjar pengukuran dilakukan pada aspek kognitif
siswamelalui uji tertulis dalam materi “Jasa dan Peranan Tokoh
Perjuangan Dalam Memproklamasikan Kemerdekaan Indonesia’. Bentuk
desain yang digunakan dalam penelitin ini adalah desain eksperimen
adaptasi dari Sugiyono (2008: 303), yaitu dengan memberikan perlakuan
yang sama terhadap semua uji coba (pretest-postest group desain). Uji
dilakukan dengan melihat peningkatan (gain) dari kedua kelas uji coba.

Model desain eksperimen dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.2 Desain Eksperimen Pretest-Postest Group Desain

Keterangan:

O1 =nila pretest kelas A

O1 =nila postest kelas A

X = perlakuan

O3 =nilai pretest kelas B

O, =nila postest kelas B

9)

Data kuantitatif akan diperoleh dari hasil pretest dan postest. Hasi| tes
tersebut kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan hasil belgar pada kedua kelas yang diberi

perlakukan dengan bahan gar LKS IPS berbasis PQRA4.

Revis Produk Akhir

Revis produk akhir ini peneliti lakukan untuk kesempurnaan produk. Hal
ini dikarenakan dari hasil uji coba lapangan untuk skala besar, terdapat
masal ah dari subjek uji coba yang tidak bisa peneliti abaikan yaitu tentang
materi pembelgjaran antaralain gambar-gambar yang kurang ditampilkan
pada LK S IPS berbasis PQR4 yang menurut sebagian siswa disetujui
untuk ditampilkan. Revisi tahap akhir ini peneliti lakukan agar LKS IPS

berbasis PQR4 untuk kelasV SD ini ketika didesminasikan dan



diimplementasikan kepada pada pengguna benar-benar merupakan hasil
uji validasi oleh ahli dan dengan mempertimbangkan masukan-masukan
dari para siswayang mewakili subjek uji coba sebagai sumber belgjar

yang menarik dan efektif dalam penggunaannya pada proses pembel g aran.

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.3.1 Populas Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelasV di SD Negeri
Pugungraharjo yang berjumlah 4 (empat) SD Negeri padatahun pelgaran

2015/2016 dengan jumlah siswa keseluruhan sebanyak 109 orang siswa.

Tabel 3.1 Populas Pendlitian Siswa Kelas V SD Negeri Pugungraharjo tahun

pelgaran 2015/2016
No Sekolah Populas
1 | SD Negeri 1 Pugungraharjo 28
2 | SD Negeri 2 Pugungraharjo 25
3 | SD Negeri 3 Pugungraharjo 30
4 | SD Negeri 4 Pugungraharjo 26
Total 109 Siswa

Sumber: Data siswa kelas V SD Negeri  Pugungraharjo tahun pelgaran
2015/2016

3.3.2 Sampd Pendlitian

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelasV di tigas SD Negeri
Pugungraharjo, yaitu SD Negeri 1 Pugungraharjo, SD Negeri 2 Pugungraharjo,
dan SD Negeri 3 Pugungraharjo pada tahun pelgaran 2015/2016 yang berjumlah
83 orang siswa, dengan perincian 28 orang siswadi SD Negeri 1 Pugungraharjo,
25 orang siswadi SD Negeri 2 Pugungraharjo, dan 30 orang siswadi SD Negeri 3

Pugungraharjo. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.2 Sampd Penelitian Siswa Kelas V. SD Negeri Pugungraharjo tahun

pelgaran 2015/2016
No Sekolah Sampel
1 | SD Negeri 1 Pugungraharjo 28
2 | SD Negeri 2 Pugungraharjo 25
3 | SD Negeri 3 Pugungraharjo 30
Total 83 Siswa

Sumber: Data siswa kelas V' SD Negeri  Pugungraharjo tahun pelgaran
2015/2016

3.4 Variabd Penditian

Variabel adalah suatu sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai
varias tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelgjari atau diteliti dalam
penelitian ini (Sugiyono, 2006: 39). Untuk itu variabel dalam penelitian ini adalah

pengembangan LK S melalui metode PQRA4.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik
tes dan angket.
1) TesTertulis
Teknik testertulis, yaitu memberikan tes tertulis kepada siswa untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dan penguasaan siswa terhadap materi
pelgjaran |PS sebanyak 25 soal pilihan ganda. Penyusunan alat ukur

bertolak padaindikator masing-masing kompetensi yang ingin dicapai.

2) Angket
Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup sebagaimana yang
dikemukakan Arikunto (2012: 151), angket tertutup adalah angket yang

disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih pada kolom
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yang sudah disediakan dengan memberikan tanda contreng (V). Angket
diberikan kepada siswa pada akhir pembelgjaran untuk mengetahui daya
tarik atau kemenarikan bahan gar LKS IPS melalui metode PQR4 yang

dikembangkan.

Kemudian skala yang digunakan untuk angket tersebut dengan ketentuan
Skala Guttman, dimana skala tipe pengukuran ini menurut Sugiyono
(2008: 96), akan didapat jawaban yang tegas , yaitu “ya” atau “tidak”.
Untuk pertanyaan positif dengan jawaban “ya” diberi skor 1, sedangkan

untuk pertanyaan negatif dengan jawaban “tidak” diberi skor 0.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang diuji adalah instrumen yang mengukur hasil belgjar
siswa pada mata pelgjaran IPS yaitu menggunakan tes tertulis dengan bentuk
multiple choice. Instrumen tersebut disusun berpedoman pada dimensi dan kisi-
kis yang diturunkan dari definisi konseptual dan operasional dengan

memperhatikan indikator-indikator dan arahan dari pembimbing.

3.6.1 Definis Konseptual

Hasil belgar IPS adalah segenap pengetahuan yang harus diketahui oleh siswa
yang berkenaan dengan seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan dengan isu sosial dengan tujuan agar siswa dapat menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggungjawab, sertawarga dunia yang

cintadamai.
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3.6.2 Definisi Operasional

Definisi operasional hasil belgjar I1PS dalam penelitian ini adalah skor total dari
pengetahuan yang seharusnya diketahui siswa berkaitan dengan memahami jasa
dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia,

melalui test objektif berbentuk pilihan ganda.

3.6.3 Uji Validitas

Validitas adalah melihat apakah alat ukur tersebut mampu mengukur apa yang
hendak diukur. Dalam uji validitas ini menggunakan taraf signifikan 0,05 dengan
n = 20. Berdasarkan hasil perhitungan, dari 25 butir pertanyaan yang diujicobakan
ternyata semua butir soa valid karenanilai r hitung > r tabel. Hasil perhitungan

validitas butir soal selengkapnya dapat dilihat padalampiran D halaman 163.

3.6.4 Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen hasil belgar bertujuan untuk melihat apakah alat ukur
mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dalam waktu dan tempat
yang berbeda. Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas bahan gjar LKS IPS
melalui metode PQRA4, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,969. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan melalui kriteria
reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian, LKS IPS melalui metode PQR4
dapat digunakan dalam mengukur hasil belgar I|PS siswa. hasil perhitungan

selengkapnya terdapat pada lampiran D halaman 163.
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3.6.5 Tingkat Kesukaran
Analisistingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal tersebut
tergolong mudah atau sukar. Untuk menghitung tingkat kesukaran tiap butir soa

digunakan persamaan

=

Keterangan:

P - Indeks kesukaran

B : Banyaknya siswa yang menjawab benar untuk item soal yang dicari
Indeks kesukarannya

J : Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Kriteria uji taraf kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Supardi,
2015: 88):

1) indeks kesukaran 0,00 — 0,30 adalah butir instrumen sukar

2) indeks kesukaran 0,31 — 0,70 adalah butir instrumen sedang

3) indeks kesukaran 0,71 — 1,00 adalah butir instrumen mudah

Hasil pengujian taraf kesukaran butir soal untuk mengukur hasil belgjar siswa
diperoleh hasil bahwa sebanyak 14 butir soal atau 56% taraf kesukaran soal
sedang, sebanyak 7 (tujuh) butir soal atau 28% taraf kesukaran soal mudah, dan
sebanyak 4 (empat) butir soal atau 16% taraf kesukaran soa sulit. Dengan
demikian sebagian besar butir soal untuk mengukur hasil belgar siswataraf
kesukarannya dikategorikan sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran

instrumen uji coba selengkapnya terdapat pada lampiran D halaman 166 dan 167.
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3.6.6 DayaPembeda
Daya pembeda butir instrumen penilaian adalah kemampuan soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Kriteria uji daya pembeda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah.

1) 0,00-0,20 :dayapembedabutir soal jelek

2) 0,21-0,40 :dayapembedabutir soal cukup

3) 041-0,70 :dayapembedabutir soal baik

4) 0,71-1,00 :dayapembedabutir soal baik sekali

5) Negatif : Semuanyatidak baik/tidak dapat dipergunakan

Berdasarkan kriteriatersebut dari hasil pengujian daya pembeda butir soal pada
instrumen hasil belgjar siswa ternyata semua soal (25 butir soal) memiliki tingkat
daya pembeda yang dikategorikan cukup yaitu antara 0,3 — 0,5 sehingga seluruh
butir soal untuk mengukur hasil belgjar siswa dapat dipergunakan dalam
penelitian ini. Hasil perhitungan daya pembeda instrumen uji coba selengkapnya

terdapat padalampiran D halaman 164 dan 165.

3.7 Teknik Analisis Data

Data dalam penélitian ini berupa data kuantitatif. Pengambilan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes tertulis sebelum dan sesudah
menggunakan LKS IPS melalui metode PQR4 untuk mengetahui tingkat
pengetahuan dan penguasaan siswaterhadap materi pelgaran IPS. Dari tes tertulis

ini diperoleh nilai pretest, postets, dan peningkatan hasil belgjar (Gain). Menurut
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Hake (1999: 1), besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi

(normalized gain), yaitu.

postest score— pretest score
~ Maximum Posible Score— pretest score

g

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan

klasifikasi dari Hake (1999: 1) seperti terdapat padatabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria
9>07 Tinggi
03<g<0,7 Sedang

9<03 Rendah

Menurut Sugiyono (2008: 241) penggunaan statistik Parametris mensyaratkan
bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal dan
homogen. Oleh karenaitu sebelum pengujian hipotesis dilakukan makaterlebih
dahulu dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas data setelah itu apabila
data normal dan homogen maka dapat dilakukan pengujian hipotesis penelitian

parametris.

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi normal
atau tidak berdasarkan data skor rata-rata aktivitas sampel. Rumusan hipotesis
untuk uji ini adalah.

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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Daam penelitian ini untuk menguji normalitas data menggunakan uji Chi Kuadrat

dengan rumus sebagai berikut (Sudijono, 2005: 361).

_ L (O -E) 2
x*hitung = Z% , dengan Xiapel (1-a )(k-1)
i=1 i

K eterangan
Oi= Frekuens harapan
Ei= Frekuens yang diharapkan

k = Banyaknya pengamatan

Kriteria ujinya adalah
a) apabilaharga Chi Kuadrat hitung lebih kecil (<) atau sama dengan harga Chi
Kuadrat tabel (c,” < ¢, ), maka distribusi data dinyatakan normal;

b) apabila harga Chi Kuadrat hitung bilalebih besar (>) dengan harga Chi

Kuadrat tabel dinyatakan tidak normal.

Hasil uji normalitas data penelitian disgjikan dalam Tabel 3.4 dan data

selengkapnya pada lampiran E halaman 1609.

Tabel 3.4 Hasll Uji Normalitas Data

Hasil Belgjar Cﬁitung cl, Kategori
SD Negeri 1 Pugungraharjo 27,40161 7,8147 Tidak Normal
SD Negeri 3 Pugungraharjo 33,41154 7,8147 Tidak Normal

Padatabel 3.4 tersebut, diketahui bahwa sampel berasar dari populasi dengan
distribusi tidak normal. Artinya sebaran data hasil belgjar pada setiap sampel tidak

memenuhi asumsi normalitas, sehinggatidak perlu dilakukan uji homogenitas.
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3.7.2 Uji Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho: Tidak ada perbedaan hasil belgar IPS siswa sebelum dan sesudah
menggunakan LK S IPS berbasis PQR4 di SD Negeri Pugung Raharjo.

Ha  Adaperbedaan hasil belgjar IPS siswa sebelum dan sesudah menggunakan

LKSIPS berbasis PQR4 di SD Negeri Pugung Raharjo.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Mann Whitney U,
dikarenakan data hasil belgjar kedua kelas berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi normal. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.
+1 n,(n, +1
ulznln2+—n1(n; )R danUZ:n1n2+—2(§ )R

Keterangan

n; = jumlah sampel kelas A

n, = jumlah sampel kelas B

Uz = jumlah peringkat 1

U, = jumlah peringkat 2

> R1 = jumlah rangking pada sampel n;

> R» = jumlah rangking pada sampel n;

Karenaterdapat duarumus uji statistik, makarumus uji statistik yang digunakan
adalah rumus uji statistik yang memiliki nilai lebih kecil untuk dibandingkan

dengan tabel U. Perhitungan tes statistiknya adalah sebagai berikut.

, _u—E(U)_,V,e(,in:E(U):%OIan Su:\/mnz(wnﬁl)

hitung — s ' 12

u
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Keterangan.
E(U) = Nilai harapan mean

S = Standar Devias

u

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika nilai —Zo 51-0)<Znitung< Zo,5(1-0) dan tolak
Ho jika sebaliknya, dengan a = 0,05. Jika H, diterima maka perlu analisis lanjutan
untuk mengetahui apakah gain hasil belgar siswakelasV SD Negeri 1
Pugungraharjo lebih tinggi daripada gain hasil belgjar siswakelasV SD Negeri 3
Pugungraharjo. Adapun analisis lanjutan tersebut adalah jika H, diterima, maka
yang terjadi di populasi sgjalan dengan yang terjadi pada sampel. Menurut
Ruseffendi (1998: 314), jika H, diterima, maka cukup melihat data sampel mana

yang rata-ratanya lebih tinggi.



V.SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil |aporan penelitian dan pembahasan pada Bab 1V, dapat diambil
simpulan sebagai berikut.
1. LKS berbasis PQR4 pada pembelgaran IPS di kelasV SD Negeri

Pugungraharjo layak digunakan dengan temuan sebagai berikut.

a. Sebelum melakukan perencanaan pengembangan LK S berbasis PQR4
dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis karakteristik
siswa

b. Pengembangan LK S dilakukan sesuai dengan langkah-langkah metode
PQR4, yaitu: Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review.

c. Dilakukan pengujian efektivitas pengembangan LKS berbasis PQR4

dengan membandingkan hasil belgjar pretest dan postest.

2. LKSberbasis PQR4 efektif dalam meningkatkan hasil belgjar siswa pada
pembelgaran IPS di kelasV SD Negeri Pugungraharjo, berdasarkan
temuan nilai Zyiwnglebih besar dari nilai Ziae yaitu 6,53 > 1,96. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yaitu Ada perbedaan hasil
belgjar IPS siswa sebelum dan sesudah menggunakan LK S IPS berbasis

PQRA4 di SD Negeri Pugungraharjo.
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5.2 Implikasi

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) LKSyang dikembangkan berbasis PQR4 bukan saja bertujuan untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa akan tetapi LK S dikembangkan juga
bertujuan untuk menciptakan suatu proses pembelgjaran IPS yang efektif.

2) Pengembangan LKS berbasis PQR4 ini tidak hanya dapat digunakan untuk
pelgjaran IPS, namun dapat digunakan untuk semua bidang studi yang ada
pada kurikulum pendidikan nasional yang dapat dikembangkan inovasinya.

3) Penggunaan LKS IPS berbasis PQR4 memerlukan guru yang memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam melibatkan siswa secara aktif baik siswa
memiliki daya serap rendah dan tinggi, sehingga kegiatan pembel g aran tidak
didominasi siswayang memiliki daya serap tinggi dan muncul kebosanan
dalam kegiatan pembelgjaran. Guru juga perlu memiliki kreativitas tinggi
dalam mengel ola pembel gjaran sehingga siswa selalu semangat mengikuti

kegiatan pembel g aran.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi Siswa, LKSIPS berbasis PQR4 ini dapat digunakan sebagai sumber
belajar mandiri di rumah, sehingga mempercepat siswa dalam mencapai
kompetensi yang diharapkan.

2. Bagi guru, LKSIPS berbasis PQR4 ini dapat dijadikan sebagai salah satu
sumber belgjar tambahan yang diberikan kepada siswa. Langkah-langkah
kegiatan PQR4 yang ada dalam LK 'S membantu guru untuk menyampaikan

materi dengan lebih baik sesuai dengan karakteristik siswa.
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3. Bagi sekolah, LKS IPS berbasis PQR4 ini dapat meningkatkan kualitas
pendidikan melalui pengembangan bahan gar dengan pendekatan PQR4
sebagai inovasi pembelgjaran yang aktif dan menyenangkan.

4. Bagi pendliti, LKS IPS berbasis PQR4 dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman sebagai guru profesional.



DAFTAR PUSTAKA

Akbar, Sa’dun dan Sriwiyana, Hadi. 2010. Pengembangan Kurikulum dan
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Cipta Media
Y ogyakarta.

Ali, Muhamad “Model Pembelajaran PQ4R”, dalam
http.//muhammadalitomacoa.bl ogspot.com/2009/04/model pembel ajar n-
pgdr.html, diakses 30 September 2015.

Ardiyanti. 2013. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Bermuatan Karakter
Berbasis Pendekatan IImiah Pada Mata Pelgjaran IPA Kelas VII SMP
Negeri Di Bandar Lampung. Jurnal. FKIP Universitas Lampung. (Vol
3 No. 5, Tahun 2013).

Arikunto, Suharsimi. 2012. Prosedur Penelitia. Bina Aksara. Jakarta
Arsyad, Azhar. 2012. Media Pembelajaran. PT Rgja Grafindo Persada. Jakarta.
Bibi, Rugia dan Arif, Manzoor H. 2011. Effect of PQ4R Study Strategy in
Scholastic Achievement of Secondary School Students in Pakistan.
Internasional Journal Language In India. Strength for Today and
Bright Hope for Tomorrow. Volume 11: 12 December 2011.
Budiningsih, C. Asri. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Rineka Cipta. Jakarta.
Darmodjo, H dan Kaligis, J. 1993. Pendidikan IPAI1. Dirjen Dikti. Jakarta.
Depdikbud. 1997. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka. Jakarta.
Depdiknas. 2005. Pedoman Penyusunan LKS SMA. Depdiknas. Jakarta.

. 2008. Panduan Pelaksanaan Materi Pembelajaran Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Depdiknas. Jakarta.

Djamarah, Syaiful Bahri dan Zain, Aswan. 2006. Strategi Belajar Mengajar.
Rineka Cipta. Jakarta.



133

Drajat, Zakiyah. 2006. Metode Khusus Pengajaran Agama Islam. Bumi Aksara.
Jakarta.

Fahrucah, Eren dan Sugiarto, Bambang. 2012. Pengembangan Lembar Kerja
Siswa pada Pembelgjaran Kimia SMA Kelas XI Pokok Bahasan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaks Melalui Pendekatan
Scaffolding. Jurnal Pendidikan Kimia. Fakultas MIPA Universitas
Negeri Surabaya. (Vol. 1 No. 1, Tahun 2012).

Hake, Richard R. 1999. Analyzing Change/Gain Score. (Online). Tersedia pada
http://www.physics.indiana.edu/~sdi/ajpv3i.pdf. Diakses pada tanggal
15 Juni 2016

Hamalik, Oemar. 2005 A. Proses Belajar Mengajar. Bumi Aksara. Jakarta.
. 2005 B. Kurikulum dan Pembelajaran. Bumi Aksara. Jakarta.
. 1990. Evaluasi Kurikulum. Remaja Rosdakarya. Bandung.

Hanafiah, Nanang & Suhana, Cucu, 2010. Konsep Strategi Pembelajaran. Refika
Aditama. Bandung.

Irianti, G.P. (2010). Peningkatan Aktivitas dan Prestas Belgar Siswa Pada
Pembelgaran [Imu Pengetahuan Alam Tentang Bagian-Bagian Mata
dan Fungsinya Melalui Penerapan Strategi PQ4R di Kelas IV SD
Negeri Buntu 02 Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap. Tesis.
Universitas Terbuka. Purwokerto.

Khusna, Maulidiyah, dkk., 2012. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbahasa
Inggris dengan Pendekatan Keterampilan Proses Pada Materi Sistem
Pernapasan untuk Kelas X1 SMA RSBI. Jurnal Biologi. Fakultas MIPA
Universitas Negeri Semarang. (Vol. 1 No. 1, Tahun 2012).

Komalasari, Kokom. 2010. Pembelajaran Kontekstual. Refika Aditama. Bandung.

Kunandar. 2007. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. Raja
Grafindo Persada. Jakarta.

Lismawati. 2010. Pengoptimalan Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Sebagai
Sarana Peningkatan Prestasi Belgjar Pendidikan Agama Islam Di SMA
Raudlatul Ulum Kapedi-Sumenep. Tesis. UIN Maulana Malik Ibrahim.
Malang.

Majid, Abdul. 2008. Perencanaan Pembelajaran. PT Remga Rosdakarya.
Bandung.



134

Mayangsari, Resi. 2012. Efektivitas Metode Preview, Question, Read, Reflect,
Recite, Review dan Metode Konvensiona terhadap Hasil Belgar.
Jurnal Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang. (Vol. 1 No. 1, Tahun 2012).

Mujis dan Reynold. 2008. Effective Teaching: Teori dan Aplikasi. Pustaka
Belgar. Yogyakarta.

Omoteso dan Sadiku. 2013. Effectiveness of PQ4R study technique on
performance of students in chemistry : child & adolescent therapy and
e-therapy. IFE PsychologlA: An International Journal: Psychotherapy:
Unity in Diversity. Vol. 21 Nomor 3.

Prastowo, Andi. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. DIVA
Press. Y ogyakarta.

Prawiradilaga, Dewi Sama dan Siregar, Eveline. 2007. Mozaik Teknologi
Pendidikan. Kencana. Jakarta.

Puspitasari, R.P. 2003. Srategi-Strategi Belajar. Materi Pelatihan Terintegrasi
Berbasis Kompetenss Guru Mata Pelajaran Biologi. Direktorat
Pendidikan Lanjutan Pertama. Ditjen Dikdasmen. Depdiknas. Jakarta.

Rahmi, Nessa Anungrah, dkk., 2013. Pengaruh Lembar Kerja Siswa Berbasis
PQ4R terhadap Hasil Belgar IPA Fisika Kelas VIII SMP Negeri 1
Linggo Sari Baganti. Jurnal Pillar of Physics Education. Jurusan Fisika
Fakultas MIPA Universitas Negeri Padang. Vol. 2 No. 1.

Rathod, Mina H. 2015. Tryoutand Impact Of PQ4R Method & Traditional
Method Of Repetition On Unit Achievement And Its Retention By
Students Of Standard Ix In Socia Science Subject. International
Multidisciplinary Research Journal. Golden Research Thoughts.
Volume-4 | Issue-8 | Feb-2015.

Rusni. 2011. Penerapan Strategi Belajar PQ4R untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Sswa Kelas V A SD Negeri 008 Kecamatan Sail
Pekanbaru. Diperoleh 10 Oktober 2015 dari
http.//www.4skripsi .com/skripsi -pendidikan/penerapan-strategi-bel g ar-
pgdr-untuk-meningkatkan-hasi|-bel g ar-ips-siswa-kel as-va-sd-negeri-
008-kecamatan-sail-pekanbaru.html#axzz2Da75GbX 7

Sagala, Syaiful. 2007. Konsep dan Makna Pembelajaran. Alfabeta. Bandung.

Sanjaya, Wina. 2008. Srategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses
Pendidikan. Kencana. Jakarta.



135

Sapriya. 2012. Pendidikan IPS. Remaja Rosdakarya. Bandung.

Sardiman, 2007. Interaks dan Motivasi Belajar Mengajar. Raa Grafindo
Persada. Jakarta

Syah, Muhibbin. 2010. Psikologi Belajar. Ragja Grafindo Persada. Jakarta.
Sudijono, Anas. 2000. Pengantar Statistik Pendidikan. Rgjawali. Jakarta.
. 2009. Pengantar Evaluas Pendidikan. Rajawali. Jakarta.
Sudjana, Nana. 2002. Tuntunan Penyusunan Karya llmiah. Sinar Baru. Bandung.
. 2005. Metode Statistika. Tarsito. Bandung.

Sugiyono. 2008. Model penditian kuantitatif, kualitatif dan R&D (8thed).
Alfabeta. Bandung.

. 2006. Metode Penelitian Administrasi. Alfabeta. Bandung.

Sukarjo dan Komarudin. 2009. Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya.
Rajagrafindo Persada, Jakarta.

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM.
Pustaka Pelgjar. Y ogyakarta.

Suriasumantri, J.S. 2009. Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer. Pustaka Sinar
Harapan. Jakarta.

Tandililing, Edy. 2011. Peningkatan Pemahaman dan Komunikasi Matematis
Serta Kemandirian Belgar Siswa Sekolah Menengah Atas Melalui
Strategi PQ4R dan Bacaan Refutation Text. Tesis, Universitas
Pendidikan Indonesia. Bandung.

Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik.
Katalog Dalam Terbitan. Jakarta.

. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif — Progresif. Konsep
Landasan dan Implementass pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kencana. Jakarta.

. 2011. Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek.
Prestas Pustaka. Jakarta.

Umiarso dan Gojali, Imam. 2010. Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi
Pendidikan. IRCiSOD. Y ogyakarta.



136

Wahyuningsih, Ary Nur. 2011. Pengembangan Media Komik Bergambar Materi
Sistem Saraf untuk Pembelgjaran yang Menggunakan Strategi PQ4R.
Jurnal Penelitian Pendidikan Program Pascasarjana. Universitas
Negeri Semarang. (Vol. 1 No. 1, Tahun 2011).

Woulandari, dkk., 2013. Pengembangan Lembar Kerja Sswa Berbasis Cerita
Bergambar Materi Sistem Pencernaan di SMP. Jurnal Biologi. Fakultas
MIPA Universitas Negeri Semarang. (Vol. 2 No. 3 Tahun 2013).

Zaini, Hisyam, dkk. 2008. Strategi Pembelajaran Aktif. Pustaka Insan madani.
Y ogyakarta.



	1.pdf
	BAB I (PERBAIKAN SETELAH SEMINAR   HASIL 1).pdf
	BAB II.pdf
	BAB III (PERBAIKAN 2).pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

